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INTISARI 

MARDHIYAH, R I., 2018, UJI TOKSISITAS SUBKRONIK EKSTRAK 

ETANOL DAUN MATOA (Pometia pinnata J.R. & G.Forst) DENGAN 

PARAMETER HEMATOLOGI DAN PERILAKU PADA TIKUS GALUR 

WISTAR, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Tanaman Matoa (Pometia pinnata J.R. & G.Frost.) adalah tanaman obat 

yang banyak dikenal masyarakat Indonesia sebagai antihipertensi. Sebelumnya 

sudah dilakukan penelitian uji toksisitas akut dengan nilai LD50 > 5000 mg/kg 

BB. Selanjutnya penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek toksisitas 

subkronik daun matoa terhadap parameter hematologi (eritrosit, trombosit, 

leukosit, dan hematokrit) tikus putih Galur Wistar serta  perubahan perilaku pada 

hewan uji jantan dan betina. 

 Daun matoa dimaserasi dengan etanol 70%. Uji toksisitas subkronik ini 

menggunakan 100 ekor tikus dan dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu kontrol 

negatif, dosis 150 mg/kg BB, 500 mg/kg BB, 1000 mg/kg BB, dan 1000 mg/kg 

BB (satelit). Penelitian dilakukan selama 90 hari. Data hasil perhitungan dianalisis 

dengan menggunakan Kolmogorov-smirnov untuk membandingkan setiap data 

sebelum dan sesudah perlakuan dan Anova untuk membandingkan setiap dosis 

perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol daun matoa 

selama 90 hari pada tikus putih Galur Wistar tidak menyebabkan perubahan pada 

morfologi (eritrosit, leukosit, trombosit, dan hematokrit) pada tikus jantan maupun 

betina. Dan pemberian ekstrak etanol daun matoa tidak mempengaruhi perubahan 

perilaku pada tikus galur wistar. 

 

Kata kunci : toksisitas, daun matoa, hematologi, perilaku. 
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ABSTRACT 

MARDHIYAH, R I., 2018, TOXICITY TESTS OF EXTRACT ETHANOL 

EXTRA MATOA LEAVES (Pometia pinnata J.R. & G.Forst) WITH 

HEMATOLOGY PARAMETERS AND BEHAVIOR AT RATIO WISTAR, 

THESIS, PHARMACEUTICAL PHARMACY FACULTY, UNIVERSITY 

SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Matoa Plant (Pometia pinnata J.R. & G.Frost.) Is a medicinal plant widely 

known to the people of Indonesia as antihypertensive. Previous studies of acute 

toxicity test with LD50> 5000 mg/kg BB were performed. Furthermore, this 

research is done to know the effect of subcronic toksikitas leaf of matoa on 

hematology parameter (erythrocytes, leukocytes, platelets, and hematocrit) white 

rat Wistar Galur and behavioral changes in animal test. 

Matoa leaf extract was macerated with 70% ethanol. Subcronic toxicity test 

used 100 rats and divided into 5 groups, ie negative control, dose 150 mg / kg BB, 

500 mg / kg BB, 1000 mg / kg BB, and 1000 mg / kg BB (satellite). The study 

was conducted for 90 days. The calculated data were analyzed using Kolmogorov-

smirnov to compare each data before and after treatment and Anova to compare 

each treatment dose. 

The results showed that giving 90 days of ethanol extract of matoa leaf in 

white wistar rats did not couse changes in morphology (erythrocytes, leukocytes, 

platelets, and hematocrit) in male an female rats. And for giving of leaf extract of 

matoa not affect behavior change in white rat Wistar. 

 

Keywords: toxicity, leaf matoa, hematology, behavior. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai negara yang berada di iklim tropis, dikenal sebagai salah 

satu negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang sangat besar. Masyarakat 

Indonesia telah banyak mengenal dan menggunakan tanaman berkhasiat obat yang 

digunakan untuk mengobati berbagai macam penyakit. Ketertarikan masyarakat 

terhadap khasiat yang tinggi, efek samping yang rendah serta harga yang 

terjangkau, membuat masyarakat beralih menggunakan obat tradisional. Alasan 

lain yang membuat masyarakat menggunakan tanaman obat yaitu pengobatan 

menggunakan obat-obat kimia memiliki efek samping yang serius dan harga yang 

mahal (Inayati 2007). 

Pengobatan tradisional di Indonesia menggunakan bahan-bahan yang 

terdapat di alam sekitar merupakan bagian dari kebudayaan bangsa berdasarkan 

pengalaman dan turun temurun. Obat tradisional adalah bahan yang berasal dari 

tumbuh-tumbuhan, hewan, mineral dan sediaan sarian (gelenik) atau campuran 

dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan. 

Penggunaan tanaman obat sebagai obat alternatif telah digunakan untuk 

pengobatan di masyarakat semakin meluas, sehingga diperlukan penelitian lebih 

lanjut mengenai uji keamanannya (Depkes 2000). 

Tanaman obat yang sering kita jumpai di sekitar kita, salah satunya adalah 

tanaman yang termasuk dalam famili Sapindaceae. Tanaman matoa (Pometia 

pinnata J.R. & G.Forst) merupakan tanaman dari famili Sapindaceae dan tersebar 

luas di daerah tropis, termasuk Indonesia. Tanaman ini sejak dulu telah 

dimanfaatkan oleh bangsa Asia seperti Malaysia dan Indonesia sebagai salah satu 

obat-obatan tradisional. Rahimah et al. (2013) melakukan identifikasi golongan 

senyawa hasil isolat yang diperoleh dari daun matoa menunjukkan adanya 

senyawa golongan flavonoid, saponin (Mohammad et al. 2012), sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Dalimartha (2005) diperoleh senyawa tanin. 
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Beberapa hasil penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa ekstrak 

daun matoa berkhasiat sebagai diuretik dengan dosis efektif 100mg/kgBB 

(Purwidyaningrum et al. 2017a), dan mampu menghambat virus HIV-1 IN 

(Suedee 2013). Penelitian oleh Putri (2017) menyatakan bahwa pemberian ekstrak 

daun matoa dengan dosis efektif 100 mg/kgBB dapat menurunkan kadar 

kolesterol total. Pada penelitian ekstrak daun matoa dengan dosis efektif 400 

mg/kgBB dapat menurunkan kadar trigliserida (Wardana 2017). Ektrak etanolik 

daun matoa memiliki aktivitas sebagai antihipertensi yang paling efektif pada 

dosis 150 mg/kgBB dapat menurunkan tekanan darah. Uji toksisitas akut ektrak 

daun matoa yang telah dilakukan oleh (Purwidyaningrum et al. 2017b) yang 

menunjukkan nilai LD50>5000 mg/kgBB tikus. Sehingga penelitian 

dikembangkan lebih efektif dalam menurunkan kadar kolesterol secara optimal 

dengan menguji ektrak etanol daun matoa terhadap kolesterol total, trigliserida, 

LDL dan LDL pada serum tikus galur wistar. 

Flavonoid dapat meningkatkan aktivitas lipoprotein lipase yang dapat 

menguraikan trigliserida yang terdapat pada kilomikron Flavonoid juga berperan 

sebagai antioksidan alami. Flavonoid merupakan antioksidan polifenol yang 

mampu memperkuat dinding sel darah merah dan mengatur permeabilitasnya, 

mengurangi kecenderungan thrombosis dan menghambat oksidasi LDL sehingga 

mengurangi terjadinya proses aterosklerosis di pembuluh darah (Dalimartha 

2007).  

Senyawa saponin juga dipercaya bermanfaat untuk dapat mengontrol 

jumlah kolesterol dalam tubuh manusia (Silitonga 2008). Saponin memiliki 

aktivitas antihiperkolesterolemia dengan menekan peningkatan level kolesterol 

serum dan Xmeningkatkan ekskresi kolesterol melalui feses (Suharti et al. 2008). 

Tanin merupakan kandungan tumbuhan yang bersifat fenol, yang memilik rasa 

sepat dan mempunyai kemampuan menyamak kulit. Kelarutan tanin adalah larut 

dalam air, tidak larut dalam pelarut organik nonpolar (Robinson 1995). 

Berdasarkan penelitian Mahardika dan Yoga (2012) menyebutkan bahwa 

ekstraksi daun matoa segar pada bagian ujung mempunyai kapasitas antioksidan 

dan total fenol tertinggi. 
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Masyarakat pada umumnya menganggap obat yang berasal dari bahan 

alam aman dan bebas dari efek toksik. Bahan alam yang digunakan menjadi obat 

tradisional secara alami memiliki potensi yang bersifat toksik. Efek toksik 

merupakan efek yang dapat menimbulkan gejala keracunan hingga kematian. Efek 

toksik yang ditimbulkan tergantung  pada takaran dosis dan lama waktu 

pemberian di dalam tubuh (Nuridayanti 2011). 

Uji toksisitas adalah suatu uji untuk menentukan efek toksik suatu zat pada 

sistem biologi dan untuk memperoleh data dosis-respon yang khas dari sediaan uji 

sehingga dapat digunakan untuk memberi informasi mengenai derajat bahaya 

sediaan uji tersebut bila terjadi pemaparan pada manusia, sehingga dapat 

ditentukan dosis penggunaannya demi keamanan manusia.  

Darah berperan dalam homeoastasis dengan berfungsi sebagai kendaraan 

untuk mengangkut bahan keadaan dari sel, menyangga perubahan pH, membawa 

kelebihan panas ke permukaan tubuh untuk eliminasi, berperan besar dalam 

system pertahanan tubuh dan memperkecil kehilangan darah ketika terjadi 

kerusakan pembuluh darah (Sherwood 2011). Pentingnya peran darah dalam 

tubuh, maka parameter hematologi digunakan sebagai gambaran terjadinya 

toksisitas. 

Berdasarkan hal di atas, maka dilakukan penelitian uji toksisitas subkronis 

singkat ekstrak etanol daun matoa terhadap parameter hematologi tikus putih 

galur wistar dengan cara pemberian oral, perlu pengamatan ada atau tidaknya 

perubahan jumlah, bentuk sel, jenis sel, warna, dan morfologi pada eritrosit, 

leukosit, trombosit dan perilaku. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut :  

Pertama, bagaimana efek toksisitas subkronik ekstrak etanol daun matoa 

terhadap morfologi (jumlah, bentuk sel, warna) eritrosit, leukosit, trombosit, 

hematokrit pada darah  pada tikus galur wistar ? 

Kedua, bagaimana efek toksisitas subkronik ekstrak etanol daun matoa 

terhadap perubahan perilaku pada tikus putih galur wistar?  
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

Pertama, untuk mengetahui efek toksisitas subkronis ekstrak etanol daun 

matoa terhadap morfologi (jumlah, bentuk sel, warna) eritrosit, leukosit, 

trombosit, hematokrit pada tikus putih galur wistar. 

Kedua, untuk mengetahui efek toksistas subkronis ekstrak etanol daun 

matoa terhadap perubahan perilaku pada tikus putih galur wistar. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

masyarakat dan ilmu pengetahuan. Barkaitan tentang pengembangan dan 

penggunaan obat tradisional yang aman, khusus ekstrak etanol daun matoa dalam 

membantu pengobatan 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tanaman Matoa 

1. Sistematika dan nama tanaman 

Kedudukan tanaman daun matoa dalam sistematika tumbuhan adalah 

sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae (tumbuhan)  

Subkingdom : Tracheobionta (berpembuluh)  

Superdivisio : Spermatophyta (menghasilkan biji)  

Divisio  : Magnoliophyta (berbunga)  

Kelas  : Magnoliopsida (berkeping dua/dikotil)  

Sub-kelas : Rosidae  

Ordo  : Sapindales  

Familia : Sapindaceae  

Genus  : Pometia  

Species : Pometia pinnata J.R & G. Forst (Rumayomi 2003). 

2. Nama daerah 

Tanaman ini di dunia perdagangan dikenal dengan nama Matoa. Di tempat 

lain matoa dikenal dengan berbagai nama, yaitu Kasai (Kalimantan Utara, 

Malaysia, Indonesia), Malugai (Philipina), dan Taun (Papua New Guinea). 

Sedangkan nama daerah adalah Kasai, Kongkir, Kungkil, Ganggo, Lauteneng, 

Pakam (Sumatera); Galunggung, Jampango, Kasei, Landur (Kalimantan); Kase, 

Landung, Nautu, Tawa, Wusel (Sulawesi); Jagir, Leungsir, Sapen (Jawa); Hatobu, 

Matoa, Motoa, Loto, Ngaa, Tawan (Maluku); Iseh, Kauna, Keba, Maa, Muni 

(Nusa Tenggara); Ihi, Mendek, Mohui, Senai, Tawa, Tawang (Papua) (Dinas 

Kehutanan DATI I Irian Jaya, 1976 dalam Rumayomi 2003). 

3. Morfologi tanaman 

Tumbuhan berbentuk pohon, batang tegak, bulat, berkayu, percabangan 

simpodial kasar, coklat keputih-putihan. Daun majemuk, lonjong, berseling, 
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panjang 9-24 m, lebar 4-11 cm, tepi bergerigi, ujung dan pangkal meruning, 

pertulangan meyirip, permukaan mangkilat, berwarna hijau (Hutapea 1994). 

Permukaan luar kulit batang halus-tidak mengelupas, sumbu daun hijau 

kekuningan, panjang 13-15 cm (pendek), anak daun 8-10 pasang, berhadap-

berseling pangkal meruncing 2-4 cm, permukaan anak daun dewasa hijau tua 

mengkilap daun pucuk merah-ungu. Buah matoa panjangnya 2-4 cm, diameter 

1,5- 4 cm, biji tidak memiliki tangkai biji yang jelas, tetapi integument luar yang 

berlekatan pada biji tumbuh membesar dan melebar hingga menyalut permukaan 

biji menjadi daging, dan tebal 0,01-4 mm (Hengky 2011). 

4. Kegunaan tanaman  

Masyarakat Melayu menggunakan daun matoa sebagai obat demam dan 

kulit pohon digunakan sebagai tuba ikan. Etnis sakai menggunakan akar tanaman 

matoa sebagai obat beri-beri dan daun untuk obat sakit kulit. Masyarakat Sumatra 

Selatan juga menggunakan kulit buah sebagai obat luka bernanah dan etnis upuya 

menggunakan daun sebagai obat bengkak kesleo (Sangat et al. 2000). 

Kulit kayu dipakai masyarakat priangan untuk mengobati luka. Rebusan 

daun dan kulit kayu dipakai mandi untuk mengatasi demam di Malaysia. Kayunya 

cukup kuat untuk tiang bangunan, lantai, kusen, dan perahu. Masyarakat Fiji 

menggunakan ekstrak daun matoa untuk menghitamkan rambut. Merendam daun 

di air panas baik untuk mengobati disentri. Pada penelitian sebelumnya telah 

ditemukan aktivitas anti HIV-1 pada ekstrak etanol daun matoa (Suedee et al. 

2013). 

5. Kandungan kimia 

Hasil penelitian Variany (1999) menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96% 

daun matoa terdapat senyawa yang mengarah pada golongan flavonoid auron, 

flavonoid flavon, saponin dan tannin. Hasil penelitian lain telah ditemukan pula 

kandungan saponin triterpenoid pada daun matoa dan kulit batang matoa 

(Mohammad et al. 2012). Isolasi dari ekstrak etanol daun matoa menghasilkan 

suatu senyawa yang diidentifikasi sebagai proantosianidin A2 (Suedee et al. 

2013). 
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Pada penelitin Variany (1999) ditemukan kandungan flavonoid pada daun 

matoa. Flavonoid mengandung gugus hidroksil pada molekulnya dan merupakan 

pigmen kuning pada tanaman tinggi. Flavonoid hampir terdapat pada semua 

bagian tanaman seperti pada akar, batang, daun dan buah dalam bentuk bebas atau 

terikat sebagai glikosida. Glikosida larut dalam air dan alkohol tetapi tidak larut 

dalam pelarut non polar (Robinson 1995). 

Kandungan lain pada daun matoa adalah saponin (Variany 1999). Saponin 

adalah senyawa aktif permukaan yang kuat yang menimbulkan busa bila dikocok 

dalam air dan pada konsentrasi yang rendah sering menyebabkan hemolisis sel 

darah merah. Pada beberapa tahun terakhir ini saponin menjadi penting karena 

dapat diperoleh dari beberapa tumbuhan dengan hasil yang baik dan digunakan 

sebagai bahan baku untuk sintesis hormon steroid. Saponin larut dalam air dan 

etanol, tetapi tidak larut dalam eter, saponin memiliki rasa pahit menusuk dan 

menyebabkan bersin serta iritasi pada selaput lendir (Robinson 1995). 

Daun matoa juga mengandung tanin (Variany 1999). Tanin merupakan 

kandungan tumbuhan yang bersifat fenol, yang mempunyai rasa sepat dan 

mempunyai kemampuan menyamak kulit. Kelarutan tanin adalah larut dalam air, 

tidak larut dalam pelarut organik nonpolar (Robinson 1995). 

 

B. Simplisia 

1. Pengertian Simplisia 

Simplisia adalah bahan alamiah yang dipergunakan sebagai obat yang 

belum mengalami pengolahan apapun juga dan kecuali dinyatakan lain, berupa 

bahan yang telah dikeringkan. Simplisia dapat berupa simplisia nabati, simplisia 

hewani dan simplisia pelikan atau mineral. Simplisia nabati adalah simplisia yang 

berupa tanaman utuh, bagian tanaman atau eksudat tanaman. Simplisia hewani 

adalah simplisia berupa hewan utuh, bagian hewan atau zat yang dihasilkan 

hewan yang masih berupa zat kimia murni. Simplisia petikan (mineral) adalah 

simplisia barupa bahan petikan (mineral) yang belum diolah atau diolah dengan 

cara sederhana dan belum berupa kimia murni (Widiyastuti et al. 2015). 
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2. Pengumpulan simplisia 

Simplisia yang digunakan pada penelitian ini adalah simplisia nabati dan 

bagian yang digunakan adalah daun. Waktu panen sangat erat hubungannya 

dengan pembentukan senyawa aktif di dalam bagian tanaman yang akan dipanen. 

Daun dipilih yang tua sebelum menguning, dipanen sebelum berbunga 

(Widiyastuti et al. 2015). 

3. Cara pembuatan simplisia 

Proses pembuatan simplisia didahului dengan pengumpulan bahan baku 

yang bertujuan untuk menentukan kualitas bahan baku yang baik. Dilakukan 

sortasi basah untuk pemilihan bahan ketika tanaman masih segar, kemudian 

dilakukan proses pencucian untuk membersihkan kotoran yang melekat terutama 

untuk bahan-bahan yang terkontaminasi pestisida. Kemudian bahan baku 

ditimbang untuk penetapan kadar zat yang seksama pada sejumlah bahan yang 

ditimbang (Balittro 2008). 

4. Pengeringan 

Pengeringan simplisia nabati kecuali dinyatakan lain, dilakukan diudara, 

terlindung dari sinar matahari langsung. Kadar simplisia jika tidak dinyatakan 

lain, tidak boleh lebih dari 10% (Depkes 1995). 

Tujuan dasar pengeringan produk pertanian adalah pengurangan kadar air 

dalam bahan sampai tingkat tertentu, dimana mikroba pembusuk dan kerusakan 

akibat reaksi kimia dapat diminimalisasi sehingga kualitas produk keringnya dapat 

dipertahanakan, menghilangkan aktivitas enzim yang dapat menguraikan zat 

tanaman, memudahkan proses selanjutnya (Gunawan & Mulyani 2004). 

Suhu pengeringan pada umumnya antara 40-60ºC dan hasil yang baik dari 

proses pengeringan adalah simplisia yang mengandung kadar air 10%. Waktu 

pengeringan juga bervariasi, tergantung pada jenis bahan yang dikeringkan seperti 

rimpang, daun, kayu atau bunga. Hal yang perlu diperhatikan dalam proses 

pengeringan adalah kebersihan (khususnya pengeringan menggunakan sinar 

matahari), kelembaban udara, aliran udara dan tebal bahan (tidak saling 

menumpuk). Pengeringan bahan dapat dilakukan secara tradisional menggunakan 
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sinar matahari atau secara modern dengan menggunakan alat pengering seperti 

oven, rak pengering, blower, ataupun dengan fresh dryer (Balittro 2008). 

 

C. Penyarian 

1. Pengertian Penyarian  

Penyarian atau ekstraksi adalah proses pemisahan, penarikan atau 

penegluaran suatu komponen campuran dari campurannya. Biasanya 

menggunakan pelarut yang sesuai dengan komponen yang diinginkan, cairan 

dipisahkan dan diuapkan sampai pada kepekatan. Proses ekstraksi dipengaruhi 

oleh suhu, ukuran partikel, jenis pelarut, waktu ekstraksi dan metode ekstraksi.  

Penyarian dilakuakan untuk melakukan penarikan zat yang dapat larut dari 

bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. Simplisia yang disari 

mengandung zat aktif yang dapat larut dan zat yang tidak dapat larut. Factor yang 

mempengaruhi kecepatan penyarian adalah kecepatan difusi zat yang melarut 

melalui lapisan-lapisan batas antara cairan penyari dengan bahan yang 

mengandung zat tersebut, zat aktif yang terdapatdalam berbagai simplisia dapat 

digolongkan ke dalam alkaloid, glikosida, flavonoid dan lain-lain (Depkes 1986). 

2. Metode Ekstraksi  

Metode dasar penyarian adalah maserasi, perkolasi, soxjletasi dan refluks. 

Pemilihan terdapat keempat metode tersebut disesuaikan dengan kepentingan 

dalam memperoleh sari yang baik jenis ekstraksi dan bahan ekstraksi yang 

digunakan sangat tergantung dari kelarutan bahan kandungan serta stabilitasnya 

(Voight 1994). 

2.1 Maserasi. Maserasi adalah cara ekstraksi yang paling sederhana. 

Maserasi dilakukan dengan cara memasukkan simplisia ke dalam bejana, 

kemudian dituangi dengan cairan penyari yang cocok, ditutup dan dibiarkan 

selama 5 hari sambil diaduk setiap hari serta terlindungi dari cahaya matahari, lalu 

disaring dan hasil penyaringan di evaporator untuk menghasilkan ekstrak kental. 

Keuntungan cara penyarian dengan maserasi adalah cara pengerjaan dan peralatan 

yang digunakan sederhana dan mudah digunakan, sedangkan kerugiannya terdapat 

pada lamanya pekerjaan dan penyarian yang kurang sempurna. Pemilihan pelarut 
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tidak hanya tergantung pada kandungan zat aktif yang diselidiki, tapi juga 

tergantung tempat terdapatnya substansi yang terkandung di dalamnya (Harborne 

1978). 

2.2 Perkolasi.   Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu 

baru sampai sempurna, yang umumnya dilakukan pada temperature ruangan. 

Perkolasi dilakukan dengan mengalirkan cairan penyari melalui serbuk simplisia 

yang telah dibasahi. Proses ini terdiri atas tahapan pengembangan bahan, terhadap 

tahap maserasi antara, tahapan perkolasi sebenarnya (penetasan dan 

penampungan), terus menerus sampai diperoleh perkolat yang jumlah 1-5 kali 

bahan (Anonim 1986). 

2.3 Soxhletasi. Soxhletasi adalah ekstraksi secara berkesinambungan. 

Pada cara ini pelarut dan sempel ditempatkan secara terpisah. Cairan penyari 

dipanaskan sampai mendidih. Uap penyari akan naik melalui pipa samping, 

kemusian diembunkan lagi oleh pendingan tegak. Cairan turun untuk menyari zat 

aktif dalam simplisia. Selanjutnya bila cairan penyari mencapai sifon, maka 

seluruh cairan akan turun ke labu alas bulat dan terjadi proses sirkulasi. Proses 

berlangsung sampai zat aktif yang terdapat dalam simplisia tersari seluruhnya 

yang ditandai jernihnya cairan yang lewat pada tabung sifon (Harbone 1987). 

2.4 Refluks. Ekstraksi dengan cara ini pada dasarnya adalah ekstraksi 

berkesinambungan. Bahan yang akan diekstraksi direndam dengan cairan penyari 

dalam labu alas bulat yang dilengkapi dengan alat pendingin tegak, lalu 

dipanaskan sampai mendidih. Cairan penyari akan menguap, uap akan 

diembunkan dengan pendingin tegak dan kembali menyari zat aktif dalam 

simplisia dan seterusnya. Ekstraksi biasanyan dilakukan 3 kali dan setiap kali 

ekstraksi selama 4 jam (Harbone 1987). 

3. Pelarut 

Cairan pelarut dalam proses pemisahan ekstrak adalah pelarut yang baik 

untuk kandungan senyawa zat aktif. Faktor penting yang dipertimbangkan dalam 

pemilihan cairan penyari seperti murah dan mudah diperoleh, stabil secara fisika 

dan kimia, bereaksi netral, tidak mudah menguap dan terbakar. Selektif yaitu 
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menarik zat berkhasiat yang dikehendaki, tidak mempengaruhi zat berkhasiat, 

diperbolehkan untuk peraturan (Depkes 1986). 

Etanol merupakan pelarut yang baik karena etanol memiliki dua gugus yang 

berbeda kepolarannya yaitu gugus hidroksil yang bersifat polar dan gugus alkil 

yang bersifat non polar, adanya dua gugus ini diharapkan senyawa dengan tingkat 

kepolaran yang berbeda akan terekstrak ke dalam etanol (Depkes 1986). 

 

D. Uji Toksisitas  

Uji toksisitas adalah uji untuk mendeteksi efek toksik suatu zat pada sistem 

biologi dan untuk memperoleh data – respon yang khas dari sediaan uji. Data 

yang diperoleh dapat digunakan untuk memberi informasi mengenai derajat 

bahaya sediaan uji tersebut bila terjadi pemaparan pada manusia, sehingga dapat 

ditentukan dosis penggunaan demi keamanan manusia. Uji toksisitas dapat 

digunakan untuk melihat adanya reaksi biokimia, histopatologi, dan perilaku pada 

hewan uji. Hasil uji toksisitas tidak dapat digunakan secara mutlak untuk 

membuktikan keamanan suatu bahan dan sediaan pada manusia, namun dapat 

memberikan petunjuk dan membantu identifikasi efek toksik bila terjadi 

pemaparan pada manusia (Depkes 2014). 

Pengujian toksistas biasanya dibagi tiga kelompok yaitu : 

1. Uji toksisitas akut  

Uji toksisitas akut dilakukan dengan memberikan bahan obat yang sedang 

diuji sebanyak satu kali dalm jangka waktu 24 jam. Uji toksisitas akut dirancang 

untuk menetukan LD50 obat yang didefinisikan sebgai besaran yang diturunkan 

secara statistik untuk menyatakan dosis tunggal suatu zat yang dapat mematikan 

pada 50% hewan uji setalah perlakuan (Hodgson 2010). 

Prinsip uji toksisitas akut yaitu, sediaan uji dalam beberapa tingkat dosis 

diberikan pada beberapa kelompok hewan uji dengan satu dosis perkelompok, 

kemudian dilakukan pengamatan terhadap adanya efek toksik dan kematian. 

Hewan yang mati selama percobaan dan yang hidup sampai akhir percobaan 

diotopsi untuk dievaluasi adanya gejala-gejala toksisitas (BPOM 2014). 
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Potensi ketoksikan akut senyawa terhadap hewan uji menurut Loomis 

(1978) dibagi menjadi beberapa kelas seperti terlihat pada tabel 1, sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria ketoksikan 

Kelas  LD50 (mg/KgBB) 

Luar biasa toksik 1 atau kurang 

Sangat toksik 1 – 50 

Cukup toksik 50 – 500 

Sedikit toksik 500 – 5000 

Praktis tidak toksik 5000 – 15000 

Relative kurang berbahaya Lebih dari 15000 

 

2. Uji toksisitas subkronik  

Uji toksisitas subkronik ini dilakukan dengan memberikan bahan obat yang 

sedang diuji secara berulang – ulang, biasanya setiap hari selama jangka waktu 

tidak lebih dari 10% masa hidup hewan uji. Uji toksisitas subkronik dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu: 

a. Uji toksisitas subkronik singkat 28 hari. Uji toksistas subkronik singkat 28 

hari digunakan untuk menguji sediaan uji yang penggunaan secara klinisnya 

dalam bentuk sekali pakai dan berulang dalam waktu kurang dari satu minggu. 

b. Uji toksisitas subkronik 90 hari. Uji toksisitas subkronik 90 hari digunakan 

untuk menguji sediaan uji yang penggunaan secara klinisnya berulang dalam 

waktu 1 - 4 minggu.  

Uji toksisitas subkronik dapat menghasilkan informasi toksisitas obat yang 

diuji berkaitan dengan sasaran dengan efek pada organ tersebut.  

3. Uji toksisitas kronik 

Uji toksisitas kronik dilakukan dengan memberikan bahan obat yang sedang 

diujikan secara berulang selama 3-6 bulan atau seumur hidup hewan uji. 

Pengamatan terhadap gejala toksik dan gejala klinisnya berupa perubahan kulit, 

bulu mata, membrane mukosa, sekresi, perubahan cara jalan, tingkah laku, kejang, 

dsb (Depkes 2014). Evaluasi yang terjadi antara dosis dan efek samping yaitu efek 

toksik dan derajat toksistas yang meliputi perubahan berat badan, gejala klinik, 

parameter hematologi, biokimia klinis, makropatologi, hitopatologi organ sasaran 

dan kematian (Depkes 2014). 
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E. Binatang Percobaan  

1. Sistematika hewan  

Binatang percobaan menurut Sugiyanto (1995) dalam penelitian ini 

memiliki sistematika : 

Filium  : Chordata 

Subfilium : Vertebrata 

Kelas  : Plasentalia 

Bangsa  : Rodentia 

Suku  : Muidae 

Marga  : Ratus 

Jenis  : Ratus norvegicus  

2. Karakteristik  

Tikus laboratorium ini memiliki sifat yang tenang, mudah ditangani, tidak 

begitu fotofobik seperti mencit. Tikus laboratorim jantan jarang berkelahi seperti 

mencit jantan. Aktivitasnya tidak tergantung dengan adanya manusia. Bila 

diperlakukan kasar tikus akan menjadi lebih galak (Harmita & Maksum 2005). 

3. Penanganan hewan uji 

Cara memperlakukan hewan uji yang benar sangat diperlukan saat 

pemberian sediaan uji adalah cara memegang, cara memegang yang salah dapat 

berakibat fatal, seperti sediaan uji yang diberikan tidak dapat masuk ke dalam 

lambung tetapi masuk ke paru-paru sehingga dapat mengakibatkan kematian pada 

hewan uji (Depkes 2014). 

Cara memegang hewan uji yang benar yaitu meletakkan tangan kiri di 

belakang tubuh atau punggung, kemudian jari manis dan kelingking diselipkan di 

sekitar perut sehingga kaki depan kiri dan kanan terselip diantara jari-jari. Selain 

itu, tikus juga dapat dipegang dengan cara menjepit kulit pada tengkuknya 

(Harmita & Maksum 2005). 

4. Pengambilan darah hewan uji  

Darah hewan uji diambil menggunakan alat suntik steril dan selalu dijaga 

agar tidak terkena air, untuk menghindari terjadinya hemolisa. Setelah hewan 

dianastesi dengan ketamin dosis 75 mg/kgBB (Ardana 2015) darah diambil dari 
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vena jugularis secara perlahan-lahan menggunakan alat suntik steril sebanyak 3-5 

ml, satu alat suntik digunakan untuk satu hewan uji. Sebanyak 0,5 mL darah 

dimasukkan kedalam tabung mikrosentrifus yang telah diisi antikoagulan (EDTA) 

sebanyak 10 µL untuk pemeriksaan hematologi, sebanyak 0,5 ml darah untuk 

pembuatan apusan darah pada penetapan deferensial leukosit. Sisanya dimasukkan 

kedalam tabung sentrifus dan didiamkan pada suhu kamar selama 10 menit, 

kemudian dipindahkan kedalam tangas es tidak lebih dari 20 menit dan segera 

disentrifus selama 10 menit dengan kecepatan 3000 rpm. Selanjutnya serum 

dipisahkan dan disimpan dalam lemari beku (-20ºC) untuk pemeriksaan  biokimia 

klinis (Depkes 2014).  

5. Pengamatan gejala toksik dan gejala klinis 

Pengamatan terjadinya gejala-gejala toksik dan gejala klinis yang berupa 

kulit, bulu, mata, membrane mukosa, sekresi, ekskresi, perubahan cara jalan, 

tingkah laku aneh (misalnya berjalan mundur), kejang, dilakukan setiap 90 hari. 

Sedangkan untuk kelompok satelit, pengamatan dilakukan selama 28 hari untuk 

mendeteksi proses penyembuhan kembali dari pengaruh toksik ( Depkes 2014). 

 

F. Hematologi 

Darah adalah bagian dari tubuh yang jumlahnya 6-8 % dari berat badan total 

(Kresno 1998). Pria memiliki volume rata-rata 5,5 liter, sedangkan wanita hanya 

memiliki volume rata-rata 5 liter, dah terdiri atas 3 jenis lomponen yaitu eritrosit 

(sel darah merah), leukosit (sel darah putih), dan trombosit (keeping darah). 

Eritrosit dan trombosit merupakan sel utuh, sedangkan trombosit merupakan 

fragmen. Darah berperan dalam proses homeostasis yang berfungsi sebagai 

kendaraan untuk mengangkut bahan kedaan dari sel, menyangga perubahan Ph, 

membawa kelebihan panas ke permukaan tubuh untuk eliminasi, berperan besar 

dalam system pertahanan tubuh dan memeperkecil kehilangan darah ketika terjadi 

kerusakan pada pembuluh darah (Sherwood 2011). 

Fungsi dari dari darah yang lain yaitu untuk menjaga keseimbanagan cairan, 

asam dan basa (Kresno 1998). Pada janin, sel darah terbentuk dalam hati dan 

limpa. Sedangkan pada anak-anak, sel darah dihasilkan di sumsum seluruh tulang 

(Gonang 2002). 
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1. Trombosit 

Trombosit merupakan fragmen darah yang berasal dari megakariosit besar 

di sumsum tulang. Trombosit berperan dalam homeostatis, penghentian 

pendarahan dari pembuluh yang mengalami cidera. Tahap utama dalam 

homeostatis adalah spasme vasikular, pembentukan sumbat trombosit dan 

pembentukan bekuan (Sherwood 2011). 

Trombosit berukuran lebih kecil dibandingkan eritrosit maupun leukosit, 

memiliki bentuk kepingan dan tidak berinti. Produksi trombosit dikendalikan oleh 

faktor perangsang koloni yang dapat mengatur produksi megakariosit serta 

trombopoetin, suatu faktor dalam sirkulasi. Faktor ini yang memudahkan 

pematanagan megakorosit dan dihasilkan di hati dan ginjal. Apabila trombosit 

rendah, pembentukan bekuan darah tidak memadai dan kontriksi pembuluh yang 

terluka tidak adekuat. Trombosit berfungsi dalam proses pembekuan darah. 

Berawal dari trombosit jaringan akan mengeluarkan tromboplastin yang akan 

membentuk thrombin  jika bereaksi dengan fibrinogen dan kalsium.trombin akan 

bereaksi dengan fibrinogen membentuk benang-benang fibrin yan akan menutup 

jaringan yang terluka. 

2. Leukosit  

Leukosit atau sel darah putih merupakan satuan mobile pada system 

pertahanan imun tubuh. Leukosit serta protein plasma membentuk system imun. 

Sel darah putih dapat menyerang benda asing (bakteri dan virus), menghancurkan 

sel kanker yang ada di dalam tubuh dan membersihkan debris sel (Sherwood 

2011). Bentuk dari leukosit bervariasi, memiliki inti sel bulat atau cekung. 

Sebagaian besar sel darah putih mengandung granula netrofilik (netrofil), 

sebagian kecil sel darah putih mengandung granula yang dapat diwarnai dengan 

zat asam (eosinofil), dan sebafian lagi mengandung granula basofil (basofil). Dua 

jenis lain yang telah ditemukan dalam darah tepi adalah limfosit dan monosit. 

Pada keadaan normal jumlah sel darah putih sebanyak 4000-11000/µl darah 

manusia. Dari jumlah tersebut jenis terbanyak adalah granulosit (Ganong 2002).  

Netrofil spesialis fagositik, penting untuk menelan bakteri dan debris. 

Eosinofil khusus untuk meyerang cacing parasit dan berperan dalam respon alergi. 
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Basofil mengeluarkan dua bahan kimia yaitu histamine yang berperan dalam 

respon alergi dan heparin yang membantu membersihkan partikel lemak dari 

darah. Monosit setelah keluar dari darah, akan berdiam di jaringan dan membesar 

menjadi fagosit jaringan besar yang disebut sebagai makrofag. Leukosit di dalam 

sirkulasi darah hanya untuk melintas, sel darah putih ini tidak mempunyai fungsi 

di dalam pembuluh darah. Keadaan leukosit yang tinggi biasanya muncul pada 

keadaan terkena infeksi kronis (tipus, cacingan, TBC) atau terkena luka bakar 

yang luas. Leukosit yang rendah dapat disebabkan karena penggunaan obat-

obatan kanker, infeksi kronis, anemia (Kresno 1998). 

3. Eritrosit 

Eritrosit berbentuk bulat oval tidak berinti dengan lekukan pada sentralnya, 

jika dilihat dari samping Nampak seperti cakram atau bikonkaf (Sloane 2003). 

Eritrosit berada dalam sirkulasi darah selama lebih kurang 120 hari. Eritrosit 

merupakan pembawa hemoglobin yang merupakan protein yang terdapat dalam 

eritrosit berfungsi membawa oksigen ke seluruh tubuh (Ganong 2002). 

Eritosit tidak dapat membelah diri untuk menggantikan sendiri jumlahnya, 

maka sel tua yang pecah harus segera diganti oleh sel baru yang diproduksi oleh 

sumsum tulang. Sumsum tulang dalam keadaan normal mengahasilkan sel darah 

merah baru, yang dinamakan dengan eritropoiesis. Pada anak, sebagian besar 

tulang terisi oleh sumsum tulang merah yang mampu memproduksi sel darah. 

Sumsum tulang kuning tidak mampu melakukan eritropoiesis yang secara 

perlahan menggantikan sumsum merah, karena seiring bertambahnya umur 

(Sherwood 2011). Pada penyakit kronis seperti penyakit hati, anemia, anemia 

hemolitik (anemia yang disebabkan rusaknya eritrosit lebih cepat) dan leukemia 

biasanya ditemui penurunan jumlah sel darah merah. Jumlah eritrosit pada pria 

dewasa berkisar antara 4,5-6,5 juta/µl dan pada wanita 3,8-5,8 juta/µl (Kresno 

1998). 

4. Hematokrit  

Hematokrit merupakan pemeriksaan yang dilakukan bersama dengan 

pemeriksaan kadar hemoglobin dan eritrosit yang digunakan untuk menentukan 
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keadaan anemia, kehilangan darah, anemia hemolitik dan polisitemia (Lewis 

2006). Nilai hematokrit adalah volume semua eritrosit dalam 100 ml darah dan 

disebut dengan % dari volume darah itu. Nilai tersebut ditentukan dengan darah 

vena atau darah kapiler. Nilai hematokrit normal untuk pria 40-48 vol % dan 

untuk wanita 37-43 vol % (Gandasoebrata 1967). 

 

G. Landasan Teori  

Masyarakat Indonesia telah lama memanfaatkan tanaman sebagai salah 

satu upaya dalam menanggulangi masalah kesehatan. Peningkatan manfaat bahan 

alam sebagai obat memberikan dampak secara umun dinilai lebih aman daripada 

obat modern (Lusia 2006). Hal ini disebabkan karena obat tradisional memiliki 

efek samping yang relative kecil dan harga yang terjangkau dibandingkan obat 

modern (Pratiwi et al. 2013). Namun, seringkali dalam pemakaiannya luput dari 

perhatian yaitu keamanan penggunaan obat tradisional, apabila penggunaannya 

dilakukan dalam jangka panjang, melebihi dosis dan bila penggunaannya dalam 

dosis tunggal atau kombinasi (Dewi 2003). 

Hipertensi merupakan kondisi yang paling sering ditemukan pada 

pelayanan kesehatan dan pada tahun 2010 hipertensi masuk pada urutan keempat 

sebagai faktor resiko kematian dini. Untuk mencegah peningkatan tekanan darah 

seringkali memelukan obat antihipertensi, sedangkan obat-obat hipertensi 

tergolong dalam kategori mahal sehingga untuk meminimalisir biaya pengobatan 

masyarakat menggunakan obat-obat tradisional (KemenKes 2011). 

Daun matoa mengandung senyawa flavonoid, saponin, dan tannin ( 

Rahimah et al. 2013). Flavonoid dapat berfungsi sebagai pelindung membran lipid 

terhadap reaksi oksidasi yang merusak serta melindungi struktur sel. Flavonoid 

juga memiliki khasiat sebagai antioksidan dan menekan sintesis asam lemak yang 

penting bagi diet manusia dan penting bagi kesehatan dalam tubuh serta baik 

untuk pencegah kanker. Flavonoid dapat meningkatkan aktivitas lipoprotein lipase 

yang dapat menguraikan trigliserida yang terdapat pada kilomikron (Sudhessh et 

al. 1997). Senyawa saponin juga dipercaya dapat bermanfaat untuk mengontrol 

jumlah trigliserida pada manusia. Saponin memiliki aktifitas antihipertrigliserida 
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dan meningkatkan ekskresi trigliserida melalui feses (Suharti et al. 2008). Tanin 

dapat bereaksi dengan protein mukosa dan sel epitel usus sehingga dapat 

menghambat penyerapan lemak (Harborne 1987). 

Darah merupakan alat pengangkut utama di dalam tubuh. Darah manusia 

berwarna merah, tetapi itu tidak tetap. Kadang-kadang memiliki warna merah tua 

atau merah muda, hal ini tergantung kadar oksigen dan kadar karbondioksida di 

dalam tubuh (Irianto 2004). Darah dapat dipandang sebagai jaringan penyambung 

terspesialisasi yang dibentuk dari sel-sel bebas dan suatu matriks yang cair 

(plasma). Sel-sel darah berkembang dalam aliran darah sebagai sel-sel yang 

sepenuhnya telah terbentuk. Unsur-unsur struktural darah terdiri dari eritrosit, 

leukosit, dan trombosit (Beverlander 1979). 

Uji toksisitas subkronik oral adalah suatu pengujian untuk mendeteksi 

adanya efek toksik yang muncul setelah pemberian sediaan uji dengan dosis 

berulang yang diberikan secara oral pada hewan uji selama umur hewan, tetapi 

tidak lebih dari 10% seluruh umur hewan. Prinsip dari uji toksisitas subkronik oral 

adalah sediaan uji dalam beberapa tingkat dosis diberikan setiap hari pada 

beberapa kelompok hewan uji dengan satu dosis per kelompok selama 28 atau 90 

hari, bila diperlukan ditambahkan kelompok satelit untuk melihat adanya efek 

tertunda atau efek yang bersifat reversible (BPOM 2014) 

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu secara 

maserasi. Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana. Maserasi 

dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Cairan 

penyari yang digunakan dalam penelitian ini adalah etanol 96%. Cairan penyari 

tersebut akan menembus dinding sel masuk ke dalam rongga sel yang 

mengandung zat aktif dan zat aktif tersebut akan larut karena adanya perbedaan 

konsentrasi antara larutan zan aktif di dalam sel dan di luar sel, maka larutan yang 

terpekat akan didesak ke luar. Peristiwa tersebut berulang sehingga terjadi 

keseimbangan konsentrasi antara larutan di luar sel dan di dalam sel (Depkes 

1986). 

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah rodensia tikus putih 

galur wistar berumur 8-10 minggu, berat badan antara 150-200 gram. Masing-
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masing kelompok dosis menggunakan hewan minimal 10 ekor yang terdiri dari 5 

ekor hewan jantan dan 5 ekor hewan betina untuk setiap kelompok dosis. Selain 

itu ditambahkan juga 2 kelompok tambahan (grup satelit) minimal 10 hewan per 

kelompok yang terdiri dari 5 ekor hewan jantan dan 5 ekor hewan betina untuk 

kelompok control dan kelompok dosis tinggi (BPOM 2014). 
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H. Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori yang ada dapat disusun hipotesis dalam 

penelitian ini adalah : 

Pertama, ektrak etanol daun matoa tidak menyebabkan efek toksisitas 

subkronik terhadap bentuk sel, jenis sel, warna, dan morfologi eritrosit, leukosit, 

trombosit, dan hematokrit, pada darah tikus putih galur wistar. 

Kedua, ektrak etanol daun matoa tidak mempengaruhi perubahan perilaku 

pada darah tikus putih galur wistar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah tanaman matoa yang diperoleh dari 

Desa Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah daun matoa yang didapat dari tanaman matoa. 

 

B. Variasi Penelitian 

1. Identifikasi variabel utama  

Variabel utama dalam penelitian ini adalah ekstrak etanol daun matoa yang 

diperoleh dengan metode maserasi. Variabel utama kedua dalam penelitian ini 

adalah hasil uji toksisitas subkronis ekstrak etanol daun matoa terhadap 

hematologi darah tikus Galur Wistar. Variabel utama ketiga dalam penelitian ini 

adalah perilaku  hewan uji dan kondisi percobaannya. 

2. Klasifikasi variabel utama  

Variabel utama dapat diklasifiksikan kedalam berbagai variabel yaitu 

variabel bebas, variabel tergantung, dan variabel terkendali. Variabel bebas yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu variabel yang sengaja diubah-ubah untuk 

dipelajari pengaruhnya terhadap variabel tergantung. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah ekstrak daun matoa yang diperoleh dengan cara maserasi 

dalam berbagai variasi dosis yang diberikan pada tikus jantan dan tikus betina. 

Variabel tergantung adalah variabel akibat dari variable utama. Variabel 

tergantung dalam penelitian ini adalah efek toksisitas subkronik ekstrak daun 

matoa terhadap hematologi darah (eritrosit, leukosit, trombosit, dan hematokrit) 

tikus jantan dan betina, serta hasil pengamatan perilaku tikus jantan dan betina. 

Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah variabel yang dianggap 

berpengaruh terhadap variabel tergantung selain variabel bebas, sehingga dapat 

ditetapkan kualifikasinya agar hasil yang didapatkan tidak tersebar dan dapat 

diulang dalam penelitian lain secara tepat. Variabel terkendali dalam penlitian ini 
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adalah berat badan hewan uji, usia hewan uji, lingkungan tempat hidup hewan uji, 

dan perilaku oleh peneliti. 

3. Definisi operasional variabel utama  

Pertama, daun matoa yang dipakai adalah daun yang tua tetapi tidak terlalu 

tua, berwarna merah tidak berpenyakit yang diambil dari daerah Tawangsari, 

Sukoharjo, Jawa Tengah. 

Kedua, serbuk daun matoa adalah daun dari tanaman matoa yang sudah 

dikeringkan kemudian digiling hingga halus lalu diayak dengan pengayak no. 40 

mesh hingga diperoleh serbuk halus daun matoa. 

Ketiga, ekstrak etanol daun matoa adalah hasil penarikan kandungan kimia 

dari serbuk daun matoa yang berbentuk cairan dengan cara maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96%. 

Keempat, parameter hematologi adalah perubahan morfologi (jumlah, 

bentuk sel, jenis sel, warna) eritrosit, leukosit, trombosit, dan hematokrit. 

Kelima, perubahan perilaku adalah pengamatan terjadinya gejala toksik 

dan gejala klinis yang berupa perubahan kulit, bulu, mata, membrane mukosa, 

sekresi, ekskresi, perubahan cara jalan, tingkah laku aneh (misal berjalan 

mundur), dan kejang 

Keenam, uji toksisitas subkronis adalah uji pemberian ekstrak etanol daun 

matoa selama 90 hari.  

 

C. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat yang digunakan untuk ekstraksi secara maserasi antara lain gelas 

ukur, corong kaca, batang pengaduk, mortar, stamfer, alumunium voil, spatel, kain 

flannel, penangas air, oven, botol penampung, beaker glass, erlemeyer, 

avaporator, dan corong Buchner. 

Alat yang digunakan untuk pengeringan serbuk adalah Moisture Balance 

OHAUS MB 23. Alat yang digunakan untuk perlakuan pada hewan uji antara lain 

kandang tikus, neraca elektrik, spuit injeksi 1,0 ml, timbangan tikus dan jarum 

oral (kanul). 
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Alat yang digunakan untuk pengambilan darah antara lain tabung reaksi, 

rak untuk menyimpan tabung reaksi, jarum suntik 1 ml, pipa kapiler, kapas tissue. 

Alat untuk pemeriksaan hematologi darah pada hewan uji antara lain Hematology 

analyzer, deck glass, object glass, dan mikroskop binokuler. 

Alat yang dilakukan untuk pengamatan terhadap perubahan perilaku adalah cotton 

bud, bulu ayam, kawat penggantung, pinset, pensil, plat form, stop watch.  

2. Bahan  

Bahan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun matoa 

(Pometia pinnata) yang diperoleh dari daerah Tawangsari, Sukoharjo, Jawa 

Tengah. 

Bahan kimia yang digunakan sebagai control negatif adalah etanol 96%. 

Penetapan larutan dapar fosfat pH 6,4, aquadest, larutan pewarna Giemsa dan 

Wright, EDTA (antikoagulan) 

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus galur wistar 

jantan dan betina dengan usia 8-10 minggu dan bobot badan 150-200 gram. 

 

D. Tata Cara Penelitian  

1. Detrminasi tanaman  

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah melakukan determinasi 

tanaman  matoa (Pometia pinnata) yang bertujuan untuk menetapkan kebenaran 

sampel daun matoa berkaitan dengan ciri-ciri mikroskopis, makroskopis, serta 

ciri-ciri morfologi tanaman yang akan diteliti dengan kunci determinasi dan 

menghindari kesalahan pengumpulan bahan. Determinasi akan dilakukan di 

Laboratorium Universitas Setia Budi Surakarta. 

2. Pembuatan serbuk daun matoa 

Pembuatan serbuk daun matoa dengan cara dikeringkan menggunakan 

oven pada suhu 50ºC hingga kering, kemudian serbuk diayak menggunakan 

ayakan no. 40 mesh. Serbuk kering disimpan dalam wadah kering dan tertutup 

rapat selanjutnya digunakan penelitian. 
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3. Penetapan kadar air serbuk daun matoa 

Penetapan kadar air serbuk daun matoa dilakukan dengan cara menimbang 

serbuk 20 gram kemudian dimasukkan kurang lebih 200 ml xylen kedalam labu, 

hubungkan alat. Tuang xylen ke dalam tabung penerima malalui alat pendingin. 

Panaskan labu secara hati-hati selama 15 menit. Setelah xylen mendidih, suling 

dengan kecepatan kurang lebih 2 tetes tiap detik, hingga sebagian air tersuling, 

naikkan kecepatan penyulingan hingga 4 tetes tiap detik. Lanjutkan penyulingan 

selama 5 menit. Biarkan tabung penerima pendingin hingga suhu kamar. Setelah 

air dan xylen memisah sempurna, baca valume air. Hitung kadar air dalam persen 

(Mutiatikum et al. 2010). 

4. Pembuatan ekstrak etanolik daun matoa 

Pembuatan ekstak etanol daun matoa menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut etanol 70%. Serbuk daun matoa sebanyak 1000 gram dimasukkan 

ke dalam botol gelap kemudian ditambahkan etanol 70% sebanyak 7,5 L (7,5 

bagian penyari). Kemudian ditutup dan diamkan selama 5 hari dengan 

pengocokan berulang. Setelah itu hasil maserasi disaring dan residu diperas. Sisa 

etanol 70% ditambahkan ke residu, kemudian diaduk hingga didapat seluruh sari 

sebanyak 10 bagian. Sari yang didapat dipekatkan dengan menggunakan 

evaporator hingga diperoleh ekstrak kental (Depkes 1986).    

5. Identifikasi kualitatif  

5.1 Identifikasi flavonoid. Ekstrak daun matoa yang diencerkan dengan 

sedikit air ditambahkan alkohol – HCl (1:1) dan dilarutkan dengan amil alkohol 

dikocok kuat agar memisah. Reaksi positif ditunjukkan dengan adanya warna 

merah / kuning / jingga pada lapisan amil alkohol (Robinson 1995). 

5.2 Identifikasi saponin. Ekstrak daun matoa encer ditambahkan air 

panas 10 ml, dinginkan lalu dikocok kuat-kuat selama 10 detik. Saponin positif 

bila terbentuk buih yang bagus setinggi 1-10 cm. Pada penamabahan 1 tetes asam 

klorida 2N buih tidak hilang (Robinson 1995). 

5.3 Identifikasi tannin. Serbuk dan ekstrak daun matoa ditimbang 

sebanyak masing-masing 0,5 gram dilarutkan dengan 10 ml aquadest kemudian 
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disaring dan filtrat ditambah 3 tetes FeCl3 1%. Hasil positif ditunjukkan dengan 

terbentuknya warna hijau kehitaman (Setyowati et al. 2014) 

6. Tes bebas etanol ekstrak daun matoa 

Tes bebas etanol daun matoa dilakukan untuk mengetahui bahwa ekstrak 

etanol sudah tidak mengandung etanol, yaitu dengan cara melakukan reaksi 

esterifikasi alkohol sehingga dapat dilakukan reaksi esterifikasi alkohol. Ekstrak 

daun matoa ditambahkan dengan asam asetat encer dan asam sulfat pekat 

kemudian dipanaskan. Tidak adanya bau ester yang khas senyawa etanol 

menunjukkan bahwa ekstrak tersebut sudah bebas dari senyawa etanol. 

(Wahyuningsih 2010). 

7. Penetapan dosis 

Penetapan dosis didasarkan pada penelitian Purwidyaningrum et al (2016) 

dimana dosis yang digunakan untuk dosis rendah adalah dosis efektif ekstrak 

etanol daun matoa sebagai diuretik sebesar 100 mg/kgBB, dan untuk dosis tinggi 

menggunakan lima kali dari dosis rendah (Priyanto 2010) dan batas uji diberikan 

pada hewan uji adalah 1000 mg/kgBB tikus (BPOM RI 2014). Dosis 1000 

mg/kgBB juga digunakan sebagai dosis maksimal uji toksisitas dan digunakan 

untuk kelompok satelit. 

8. Prosedur pengujian Uji Toksisitas Subkronik 

8.1 Penyiapan hewan uji. Hewan percobaan yang digunakan adalah tikus 

putih galur wistar jantan dan betina, umur antara 8-10 minggu dengan bobot 

badan antara 120-200 gram. Hewan tersebut diakumulasi terlebih dahulu selama 

kurang lebih 7 hari agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan dan selama 

proses adaptasi dilakukan pengamatan kodisi umun serta dilakuakan penimbangan 

berat badan setiap hari. Hewan uji yang sakit, dengan ciri-ciri aktivitas berkurang, 

lebih banyak diam, dan tidak diikutsertakan dalam penelitian. 

8.2 Dosis dan lama pemberian. Sediaan uji yang digunakan pada 

penelitian ini adalah ekstrak etanol daun matoa dan larutan CMC 0,5%. Volume 

larutan uji  maksimal yang diberikan pada tikus secara oral sebesar 5 ml. Dosis 

sediaan uji ekstrak etanol daun matoa yang digunakan pada penelitian ini 

berdasarkan dari dosis ekstrak etanol daun matoa dengan aktivitas sebagai diuretik 



26 
 

 

pada tikus yaitu 100 mg/kgBB (Purwidyaningrum 2015). Dosis yang digunakan 

pada penelitian ini dibuat dengan tiga variasi dosis yaitu dosis rendah (100 

mg/kgBB), dosis sedang (500 mg/kgBB), dosis tinggi (1000 mg/kgBB) dan 

kelompok satelit dengan dosis 1000 mg/kgBB. Sediaan uji akan diberikan setiap 

hari selama 90 hari dan kelompok satelit akan diberikan selama 118 hari (BPOM 

2014). 

8.3 Pengelompokan hewan uji. Uji pada penelitian ini menggunakan 

lima kelompok perlakuan sebanyak 100 ekor tikus yang terdiri dari 50 ekor jantan 

dan 50 ekor betina. Dibagi menjadi lima kelompok secara acak yaitu satu 

kelompok kontrol, tiga kelompok perlakuan dan satu kelompok satelit. Masing-

masing kelompok uji terdiri dari 20 ekor tikus (10 ekor jantan dan 10 ekor betina). 

Kelompok  I  : diberikan larutan CMC Na 0,5% (kelompok kontrol negatif) 

Kelompok II  : dibelikan ekstrak daun matoa dengan dosis 150 mg/kgBB  

Kelompok III  : diberikan ekstrak daun matoa dengan dosis 500 mg/kgBB 

Kelompok IV  : diberikan ekstrak daun matoa dengan dosis 1000 mg/kgBB 

Kelompok V  : diberikan ekstrak daun matoa dengan dosis 1000 mg/kgBB 

9. Pengamatan berat badan dan pemberian pakan  

Penelitian ini dilakukan pengamatan berat badan terhadap hewan uji. 

Penimbangan tikus dilakukan seminggu dua kali. Sedangkan jumlah makanan 

yang dikonsumsi ditimbang dua hari sekali (BPOM RI 2014). Pengujian 

dilakukan selama 90 hari. Pada awal percobaan, berat badan ditimbang dan 

diambil darahnya sebagai T0 untuk pemeriksaan hematologi awal. Pada minggu ke 

1, 2, 3 dan 4 ditimbang berat badannya pada minggu ke 4 (T90) pengambilan darah 

untuk pemeriksaan hematologi akhir untuk melihat efek toksisitasnya. Tetapi 

untuk kelompok 5 penelitian dilebihkan 2 minggu. Jadi pada hari ke 120 darah 

diambil untuk pemeriksaan hematologinya. 

9.1 Pengambilan darah. Pengambilan darah dilakukan pada awal 

pengujian (T0), pada akhir pengujian (T90), dan hari ke 118 (untuk kelompok 

satelit). Pengambilan darah secara intra peritoneal pada tikus saat masih hidup 

tanpa anastesi kerena, untuk mencegah terjadinya pengaruh pelarut anastesi pada 

organ dalam tikus seperti hati dan akan diambil darah secara berulang untuk uji 
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hematologi. Darah diambil menggunakan mikropipet, darah diambil dari vena 

yang ada di mata hewan uji sebanyak 2 ml, satu mikropipet digunakan  untuk satu 

hewan. Darah yang telah diambil dimasukkan ke dalam tabung sentrifus dan 

didiamkan pada suhu kamar (±30ºC) selama 10 menit, kemudian dipindahakan ke 

dalam alat, selanjutnya disenrifus selama 15 menit dengan kecepatan 3000 rpm 

(BPOM 2014). 

9.2 Pengamatan gejala toksik dan gejala klinis. Pengamatan 

terjadinya gejala toksik dan gejala klinis dilakukan setiap hari selama 90 hari. 

Sedangkan untuk kelompok satelit, pengamatan dilanjutkan selama 28 hari untuk 

mendeteksi proses penyembuhan kembali dari pengaruh toksik (Depkes 2014). 

Alat yang dilakukan untuk pengamatan terhadap perubahan perilaku adalah cotton 

bud, bulu ayam, kawat penggantung, pinset, pensil, plat form, stop watch.  

Pengamtan gejala klinis diamati dari perubahan perilaku tikus yang 

abnormal dari biasanya seperti grooming dilihat dari frekuensi kebiasaan tikus 

dalam menjilat tubuhnya. Gerakan spontan dilihat dari cara tikus berjalan dengan 

cepat, normal atau tertidur. Reaksi sentuh dilakukan dengan tikus diberi sentuhan 

pensil dan diamati perilaku tikus merespon atau tidak merespon. Reaksi sakit 

diamti dengan cara ekor tikus dijepit dengan pinset hingga tikus mengeluarkan 

suara. 

Gejala klinis diamati dari perubahan sistem syaraf yang abnormal dari 

biasanya seperti adanya ketegangan saat tikus pada papan bulat dan ekornya 

terluhat kaku. Gemetaran dapat terlihat dengan memegang tikus kemudian 

mengamati anggota tubuh tikus yang terlihat bergetar. Kejang dilihat dari tubuh 

tikus diletakkan pada plat form dan terlihat kaku. Abduksi diamati dengan melihat 

perilaku tikus yang membuka kakinya saat diletakkan pada plat form. Ataksia 

fefleks dapat dilakukan dengan posisi terlentang di plat form kemudian dilihat 

kemampuan tikus untuk dapat membalikkan badannya. Pina refleks dilakukan 

dengan menyentuh telinga tikus dengan cotton bud dan terdapat respon dari tikus. 

Refleks cornea dilakukan dengan menusukkan mata tikus dengan cotton bud. 

Refleks epsilaterial dengan menjepit kaki tikus dengan pinset untuk melihat 

respon tikus melipat jari kakinya.  
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Gejala klinis diamati dari perubahan sistem otonom yang abnormal dari 

biasanya seperti perubahan alat optik diamati dengan adanya perbesaran atau 

penyampitan pupil mata. Uji posisi palpebra dilihat dari kelopak mata tikus 

menutup, membuka lebar atau normal. Menggeliat dilakukan dengan perilaku 

tikus yang merapatkan perutnya pada lantai. Poliereksi dapat dilihat dari bulu 

tikus yang berdiri. Warna kulit tikus yang berubah menjadi pucat yang seharusnya 

kemerahan.  

Tabel 2. Kriteria hasil pengamatan gejala toksik 

Pengamatan 

Hasil pengamatan 

Positif Negatif 

Kulit  Tidak mengelupas  Mengelupas 

Bulu  Warna putih, bulu tidur Warna kuning, bulu berdiri 

Reflek menutup 

mata 

Mata tertutup jika bulu 

ayam didekatkan 

kematanya 

Mata tidak tertutup jika 

bulu ayang didekatkan ke 

matanya 

Pupil mata Terlihat warna putih dan 

hitamnya 

Putih saja atau hitam saja 

Lakrimasi Tidak terdapat cairan mata 

yang keluar 

Terdapat cairan mata yang 

keluar  

Salvias  Tidak terdapat saliva yang 

keluar 

Terdapat saliva yang keluar 

BAB, urinasi Warna dan intensitas 

normal 

Warna dan intesitas 

upnormal 

Ekor  Gerak normal ke atas Hanya lemas ke bawah 

Cara jalan  Kaki menapak normal Kaki tidak nampak dengan 

normal 

 

9.3 Pemeriksaan hematologi. Pemeriksaan hematologi yang dilakukan 

meliputi jumlah dan morfologi dari eritrosit, leukosit, trombosit dan hematokrit. 

Perhitungan jumlah sel eritrosit, leukosit, trombosit dan hematokrit menggunakan 

alat hematology analyzer Sysmex KX 21. 
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E. Analisis Hasil  

Data diperoleh dari hasil pengamatan terhadap perubahan hematologi pada 

awal sebelum percobaan dan setelah percobaan pada hari ke 118. Data hematologi 

diuji dengan metode Kolmogorov-Smirnov, sedangkan kehomogenan varian uji 

dengan Levene menggunakan taraf kepercayaan 95%. Apabila data terdistribusi 

normal dan homogen untuk tiap variasinya maka dapat dilanjutkan dengan uji 

statistik analisa Paired Sample T-Test. Apabila data terdistribusi tidak normal 

maka dilakukan uji Mann-Whitney atau Kruskal-Walis untuk mengetahui 

perbedaan antar perlakuan.  

Untuk melihat ada tidaknya perubahan perilaku diuji dengan metode 

Kolmogorov-Smirnov, kemudian dilanjutkan dengan uji analisa Univariate 

Analyse of Variance. 
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Keterangan :  

EEDM : Ekstrak Etanol Daun Matoa 

Gambar 2. Skema uji toksisitas subkronik ektrak etanol daun matoa 

 

Uji Toksisitas Subkronik Ekstrak Etanol Daun Matoa 

Kelp 1 

20 tikus 

(10 jantan, 

10 betina) 

Kelp 2 

20 tikus 

(10 jantan, 

10 betina) 

 

Kelp 3 

20 tikus (10 

jantan, 10 

betina) 

  

Kelp 4 

20 tikus 

(10 jantan, 

10 betina) 

 

Kelp 5 

20 tikus 

(10 jantan, 

10 betina) 

 
Penimbangan BB awal (BBO), Pengambilan darah awal (TO), Pengujian leukosit, 

eritrosit, trombosit, hematokrit, dan pemeriksaan morfologi 

Kontrol (-) 

Larutan 

CMC 

0,5% 

EEDM dosis 

rendah 150 

mg/kg BB 

EEDM dosis 

sedang 500 

mg/kg BB 

 

 

 

 

EEDM dosis 

tinggi 1000 

mg/kg BB 

 

EEDM klp 

satelit 1000 

mg/kg BB 

 

 

 

 
Perlakuan kelp 1-4 dilakukan selama 90 hari 

Perlakuan kelompok 

satelit dilakukan 90 

hari dan pengamatan 

reversibilitas 

dilanjutkan 28 hari 

Monitoring BB 2x seminggu dan konsumsi pakan 2 hari sekali serta diamati gejala 

klinis & gejala toksik selama perilaku perlakuan 

Pengambilan darah untuk pemeriksaan leukosit, eritosit, trombosit, hematokrit dan 

pemeriksaan morfologi pada hewan uji pada T0, T 90 dan untuk kelompok satelit 

pada T 118  

Analisis Data 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Tanaman Matoa 

1. Hasil determinasi tanaman 

Determinasi dilakukan terhadap tanaman yang diteliti menurut buku 

FLORA OF JAVA oleh Backer yang dilakukan di Universitas Setia Budi 

surakarta. Hasil determinasinya adalah sebagai berikut: 

1b – 2b – 3b – 4b – 12b – 13b – 14b – 17b – 18b – 19b – 20b – 21b – 22b – 23b – 

24a – 25b – 26b – 27a – 28b – 29b – 30b – 31a – 32a – 33b – 35a – 37b – 38b – 

39b – 41b – 42b – 44b – 45b – 46e – 50b – 51b – 53b – 54b – 56b – 57b – 58b – 

59b – 73b – 74a – 75b – 76a – 77a – 78b – 103b – 104a – 106a – 107a – 108b – 

109a – 110b – 115a – 116b – 117b – 118c. Familia 137. Sapindaceae. 1b – 2b – 

4a – 5a – 6b. 16. Pometia. 1a. Pometia pinnata J.R. & G.Frost.  

Berdasarkan hasil determinasi di atas, tanaman daun matoa (Pometia 

pinnata J.R. & G.Frost.) memiliki deskripsi yaitu habitus pohon tingginya dapat 

mencapai 50 meter. Akarnya sistem akar tunggang. Batangnya tegak berkayu 

silindris, pecabangan monopodial. Daunnya majemuk menyirip genap, tersusun 

bergseling, anak daun sama sisi, 4-12 pasang anak daun, pemukaan atas bawah 

melekuk pada daerah pertulangan daun, permukaan atas mengkilat, helaian daun 

tebal dan kaku. Bunganya majemuk, mahkota bunga hijau kecoklatan. Buahnya 

bundar sampai lonjong, panjang 1,5-4 cm, diameter 1-2,8 cm, kulit buah licin, 

waktu muda berwarna kuning kehijaua, setalah matang coklat kemerahan, daging 

buah putih kekuningan. Bijinya bulat, coklat muda. Hasil determinasi tanaman 

dapat dilihat pada lampiran 1.  

2. Pengambilan sampel, pengeringan, dan pembuatan serbuk 

Daun matoa yang digunakan diperoleh dari daerah Tawangsari, Kabupaten 

Sukoharjo, Jawa Tengah pada bulan September 2017. Daun matoa yang telah 

dideterminasi kemudian disortir dengan memilih daun matoa yang masih segar 

dan tidak rusak, setelah disortir daun matoa dicuci bersih untuk menghilangkan 

pengotor yang masih menempel kemudian diangin-anginkan agar tidak terlalu 



32 
 

 

basah, daun matoa diiris tipis-tipis untuk mempercepat proses peneringan di oven. 

Hasil penimbangan berat basah daun matoa sebanyak 40 kg. Daun matoa di 

keringkan dalam oven pada suhu 40˚C untuk mencegah timbulnya kuman, 

kapang, kamir yang dapat menyababkan terjadinya pembusukan serta mencegah 

terjadinya perubahan kimia yang dapat menurunkan mutu dan khasiat daun matoa. 

Daun matoa yang telah kering digiling dengan menggunakan mesin 

penggiling dan kemudian diayak dengan ayakan mesh 40. Tujuan pembuatan 

serbuk ini adalah untuk memperkecil ukuran daun matoa sehingga luas 

permukaan yang kontak dengan pelarut lebih luas agar senyawa yang diekstrak 

lebih maksimal. Hasil penimbangan berat kering daun matoa sebanyak 18 kg, 

sehingga diperoleh persentase rendemen sebesar 45 %. Hasil selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran  2. 

Tabel 3. Hasil perhitungan rendemen berat kering daun matoa 

Berat basah (kg) Berat kering (kg) Rendemen (%) 

40 18 45 

 

3. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun matoa  

Metode penetapan susut pengeringan serbuk daun matoa dengan cara 

memasukkan 2 gram serbuk ke dalam alat Moisture Balance, di tunggu selama 5 

menit sampai muncul hasil angka dalam persen. Kadar susut penegeringan serbuk 

daun matoa sebesar 6,50 %. Kadar serbuk daun matoa memenuhi persyaratan 

yaitu kurang dari 10 %. Hasil penetapan susut pengeringan dapat dilihat pada 

tabel 4. 

Tabel 4. Hasil susut pengeringan serbuk daun matoa 

Berat penimbangan (g) Kadar % 

2,0 8,0 

2,0 8,5 

2,0 9,0 

Rata-rata ± SD 6,50 ± 0,50 
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4. Penetapan kadar air serbuk daun matoa 

Kadar air dalam serbuk daun matoa pada penelitian ini menggunakan 

Sterling Bidwell. Cairan pembawa yang digunakan adalah xylena karena xylena 

memiliki titik didih yang lebih besar dari air serta tidak bercampur dengan air.  

Kadar air serbuk daun matoa sebesar 4,33% yang memenuhi persyaratan 

kurang dari 10%. Perhitungan kadar air dapat dilihat pada lampiran 5. 

Tabel 5. Persentase penetapan kadar air serbuk daun matoa 

Replikasi Serbuk daun 

matoa (g) 

Kandungan air 

(ml) 

Kadar (%) 

Replikasi I 20 0,9 4,5 

Replikasi II 20 0,8 4 

Replikasi III 20 0,9 4,5 

Rata-rata ± SD 20 0,9 4,33 ± 0,29 

 

5. Hasil pembuatan ekstrak etanol daun matoa 

Pembuatan ekstrak dalam penelitian ini menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut etanol 70 % sebanyak 10 liter. Serbuk daun matoa yang digunakan 

adalah 1000  gram. Data hasil perhitungan ektrak etanol daun matoa dapat dilihat 

pada tabel 6. Perhitungan persentase rendemen ekstrak etanol daun matoa dapat 

dilihat pada lampiran 6.  

Tabel 6. Hasil persentase rendemen ekstrak daun matoa 

Sampel Bobot serbuk 

(gram) 

Bobot ekstrak 

(gram) 

Rendemen (%) 

Daun matoa 1000 320 32 

 

6. Hasil identifikasi kandungan senyawa kimia serbuk dan ekstrak daun 

matoa 

Identifikasi kandungan senyawa kimia serbuk dan ekstrak etanol daun 

matoa bertujuan untuk mengetahui adanya kandungan senyawa kimia dalam 

ekstrak. Identifikasi kandungan senyawa kimia serbuk dan ekstrak etanol 

dilakukan dengan menggukan metode uji tabung, yang dimana hasilnya dilihat 

secara kualitatif menggunakan reaksi warna untuk mengetahui kandungan 

flavonoid, saponin dan tannin. Pada data menunjukkan bahwa ektrak etanol daun 

matoa positif mengandung flavonoid. Senyawa saponin positif terkandung dalam 
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ekstrak daun matoa dan positif terkandung senyawa tanin. Hasil identifikasi 

kandungan kimia serbuk dan ekstrak etanol daun matoa dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini : 

Tabel 7. Hasil identifikasi kandungan kimia serbuk dan ekstrak etanol daun matoa 

Kandungan 

kimia 

Serbuk Ekstrak Keterangan 

Flavonoid + + Menunjukkan warna jingga pada 

lapisan amil alkohol (Depkes RI 

1979). 

Saponin + + Buih setinggi 1 sampai 10 cm. Dan 

pada penambahan 1 tetes asam 

klorida 2N buih tidak hilang 

(Depkes RI 1977). 

Tannin + + Menunjukkan warna hijau 

kehitaman (Harborne 1987). 

 

7. Hasil uji bebas etanol ekstrak daun matoa 

Uji bebas etanol ekstrak daun matoa menggunakan test esterifikasi yang 

bertujuan untuk membuktikan bahwa ekstrak yang diperoleh tidak mengandung 

etanol sehingga tidak mempengaruhi dalam pengujian toksisitas pada hewan uji. 

Ekstrak daun matoa ditambahkan asam asetat dan asam sulfat pekat lalu 

dipanaskan. Hasil uji esterifikasi kali ini, didapatkan hasil bahwa ekstrak daun 

matoa tidak berbau yang khas ester, yang menandakan bahwa tidak terdapat 

etanol di dalam ekstrak daun matoa. 

Tabel 8. Hasil uji bebas etanol ekstrak etanol daun matoa 

Bahan Test esterifikasi  Hasil 

Daun matoa Larutan uji + CH3COOH + 

H2SO4 pekat dipanaskan 

Negatif (tidak 

berbau ester) 

 

B. Hasil Uji Toksisitas Subkronis Daun Matoa 

1. Persiapan hewan uji 

Hewan uji yang dipakai adalah tikus putih galur wistar. Tikus diambil dari 

Laboratorium Universitas Setia Budi. Berat badan tikus kurang lebih 150-200 

gram dan berumur 8-10 minggu. Tikus yang dipergunakan sebanyak 100 ekor 



35 
 

 

yang terdiri dari 50 ekor jantan dan 50 ekor betina. Tikus yang digunakan, 

sebelumnya diaklimatisasi terlebih dahulu selama 7 hari agar dapat beradaptasi 

dengan lingkungan tempat uji. Tikus dibedakan berdasarkan kelompok dosis, 

dimana setiap kelompok terdiri dari 20 ekor tikus, yaitu 10 ekor jantan dan 10 

ekor betina. Surat hewan uji dapat dilihat pada lampiran 10. 

2. Penetapan dosis hewan uji  

Dosis yang digunakan berdasarkan dosis efektif ekstrak daun matoa 

sebagai antihipertensi yaitu 150 mg/kgbb ( Purwidyaningrum et al. 2016). Dosis 

yang diberikan pada hewan uji adalah dosis rendah 150 mg/kgbb, dosis sedang 

500 mg/kgbb, dosis tinggi 1000 mg/kgbb, dan untuk kontrol satelit diberikan 

dosis yang tinggi yaitu 1000 mg/Kgbb, sedangkan untuk kelompok kontrol negatif 

diberikan larutan CMC 0,5%. Pemberian sediaan kepada hewan uji berdasarkan 

berat badan hewan uji. Perhitungan dosis terdapat pada lampiran 12. 

3. Hasil uji toksisitas 

3.1 Hasil pengamatan berat badan. Selama penelitian dilakukan 

pengamatan berat badan pada hewan uji. Hali ini dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah terdapat perubahan berat badan hewan uji antara sebelum dan sesudah 

pemberian ektrak etanol daun matoa yang dilakukan setiap 1 kali seminggu 

selama 118 hari. Rata–rata berat badan hewan uji jantan dan betina dapat dilihat 

pada Lampiran 13. 

 

Gambar 3. Grafik berat badan hewan uji jantan terhadap waktu dengan kelompok dosis 

yang berbeda. 
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Pada gambar di atas menunjukkan profil kenaikan dan penurunan rata-rata 

berat badan pada kelompok hewan uji jantan. Pada semua kelompok hewan uji 

terjadi kenaikan berat badan secara umum hingga minggu kedua belas. Penurunan 

berat badan terjadi pada minggu ketujuh untuk kelompok kontrol negatif dan 

kelompok perlakuan dosis 150 mg/Kgbb, minggu kelima untuk kelompok 

perlakuan dosis 500 mg/Kgbb dan 1000 mg/Kgbb, sedangkan untuk kelompok 

satelit terjadi pada minggu kedelapan. 

 

Gambar 4. Grafik berat badan hewan uji betina terhadap waktu dengan kelompok dosis 

yang berbeda 

 

Dari gambar di atas menunjukkan profil kenaikan dan penurunan rata-rata 

berat badan  pada hewan uji betina. Pada semua kelompok mengalami 

peningkatan berat badan secara umum hingga minggu keduabelas, namun terjadi 

penurunan pada minggu ketiga dan minggu kedelapan, kelompok satelit terus 

mengalami peningkatan hingga akhir penelitian. Peningkatan dan penurunan berat 

badan tidak terlalu jauh antara kelompok kontrol dan kelompok dosis. 

 Data berat badan seluruhnya dari kelompok hewan uji jantan maupun 

betina dianalisis secara statistik, diawali dengan menggunakan analisis 

Kolmogorov-Smirnov diperoleh data yang terdistribusi tidak normal (p<0,05), 

dilanjutkan dengan analisis non parametrik yaitu dengan uji Kruskal Wallis 

dengan nilai signifikan (p>0,05) sehingga menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang bermakna antara kelompok kontrol negatif dengan kelompok 

perlakuan uji. Perhitungan statistik dapat dilihat pada lampiran 14. 
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3.2 Perhitungan jumlah eritrosit. Selama penelitian dilakukan 

perhitungan jumlah eritrosit. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

terdapat perubahan jumlah eritrosit antara sebelum dan sesudah pemberian ektrak 

etanol daun matoa selama 118 hari. 

Tabel 9. Hasil analisa rata-rata jumlah eritrosit pada tikus putih 

Kelompok 
Rata-rata jumlah eritrosit (sel) 

T0 T3 T4 

Jantan 

Kontrol negatif 

 

8608000 

 

8720000 

 

150 mg/kgbb 8053000 8553750  

500 mg/kgbb 8326000 8637142  

1000 mg/kgbb 8359000 8636000  

Satelit  8244000 9044250 8410000 

Betina  

Kontrol negatif 

150 mg/kgbb 

500 mg/kgbb 

1000 mg/kgbb 

Satelit  

 

8229000 

8206000 

8459000 

8222000 

8043000 

 

8781250 

8855000 

8856250 

8116250 

8555000 

 

 

 

 

 

8205000 

Keteranagan : 

T0 : Rata-rata sel eritrosit Hari ke-0 

T3 : Rata-rata sel eritrosit Hari ke-90 

T4 : Rata-rata sel eritrosit Hari ke-118 

 

Nilai rata-rata dapat dilihat pada tabel 9 menunjukkan jumlah sel eritrosit 

pada T0 belum mengalami adanya perubahan karena belum di berikan perlakuan, 

namun pada T90 sudah mulai mengalami perubahan yaitu jumlah rata – rata sel 

erirosit yang menurun karena sudah mengalami perlakuan pemberian sediaan 

ekstrak etanol daun matoa. Pemeriksaan jumlah sel eritrosit pada tikus putih galur 

wistar jantan maupun betina pada T0, T90, dan T118 diawali menggunakan 

Kolmogorov – Smirnov didapatkan hasil yang terdistribusi normal (p>0,05). 

Kemudian di paired sample t-test untuk mengetahui pengaruh pemberian ektrak 

etanol daun matoa selama 90 hari pada dosis yang sama pada tikus putih Galur 

Wistar. hasil analisa dengan paired sample t-test didapatkan nilai signifikan 

p>0,05 sehingga tidak ada beda yang bermakna pada tiap perlakuan di setiap 

harinya. 
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Dilakukan pengujian statistika untuk setiap kenaikan dosis perlakuan pada 

waktu ke – tiga (T118) dengan Kolmogorov-Smirnov didapat hasil terdistribusi 

normal. Hasil signifikasinya p>0,05 yang berarti tidak ada beda antar kelompok 

kontrol dengan kelompok perlakuan. Dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak 

etanol daun matoa selama 90 hari tidak memberikan perbedaan yang bermakna 

terhadap jumlah eritrosit.. 

3.3 Perhitungan jumlah leukosit. Selama penelitian dilakukan 

perhitungan jumlah leukosit. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

terdapat perubahan jumlah leukosit antara sebelum dan sesudah pemberian ektrak 

etanol daun matoa selama 118 hari. 

Tabel 10. Hasil analisa rata-rata jumlah leukosit pada tikus putih jantan 

Kelompok 
Rata-rata jumlah sel leukosit 

T0 T90 T118 

Jantan 

Kontrol negatif 

 

69930 

 

77516 

 

150 mg/kgbb 80840 70825  

500 mg/kgbb 76410 79100  

1000 mg/kgbb 77420 87020  

Satelit  

Betina 

Kontrol negatif 

150 mg/kgbb 

500 mg/kgbb 

1000 mg/kgbb 

Satelit  

74010 

 

78750 

79070 

76840 

79570 

78400 

96175 

 

81862 

83633 

83675 

81887 

75275 

92225 

 

 

 

 

 

85650 

Keteranagan : 

T0 : Rata-rata sel leukosit Hari ke-0 

T3 : Rata-rata sel leukosit Hari ke-90 

T4 : Rata-rata sel leukosit Hari ke-118 

 

Nilai rata-rata dapat dilihat pada tabel 10 menunjukkan jumlah sel leukosit 

pada T0 belum mengalami perubahan karena belum diberikan perlakuan, 

sedangkan pada T90 jumlah rata – rata sel leukosit sudah mengalami penurunan 

karena sudah mengalami perlakuan pemberian sediaan ekstrak etanol daun matoa. 

Pemeriksaan jumlah sel leukosit pada tikus putih galur wistar jantan maupun 

betina pada T0, T90, dan T118 diawali menggunakan Kolmogorov – Smirnov 



39 
 

 

didapatkan hasil yang terdistribusi normal (p>0,05). Kemudian menggunakan 

paired sample t-test untuk mengetahui pengaruh pemberian ektrak etanol daun 

matoa selama 118 hari pada dosis yang sama pada tikus putih Galur Wista, hasil 

analisa dengan paired sample t-test didapatkan nilai signifikan p>0,05 sehingga 

tidak ada beda yang bermakna pada tiap perlakuan di setiap harinya. 

Pengujian statistika untuk setiap kenaikan dosis perlakuan pada waktu ke – 

tiga (T118) dengan Kolmogorov-Smirnov didapat hasil terdistribusi normal. Hasil 

signifikasinya p>0,05 yang berarti tidak ada beda antar kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan. Dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak etanol daun 

matoa selama 90 hari tidak memberikan perbedaan yang bermakna terhadap 

jumlah leukosit. 

3.4 Perhitungan jumlah trombosit. Selama penelitian dilakukan 

perhitungan jumlah trombosit. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

terdapat perubahan jumlah trombosit antara sebelum dan sesudah pemberian 

ektrak etanol daun matoa selama 118 hari. 

Tabel 11. Hasil analisa rata-rata jumlah trombosit pada tikus putih jantan 

Kelompok 
Rata-rata jumlah sel trombosit 

T0 T90 T118 

Jantan 

Kontrol negatif 337300 

 

313500 

 

150 mg/kgbb 345900 360750  

500 mg/kgbb 353900 349000  

1000 mg/kgbb 326000 405000  

Satelit  

Betina 

Kontrol negatif 

150 mg/kgbb 

500 mg/kgbb 

1000 mg/kgbb 

Satelit 

342980 

 

349100 

296300 

313800 

314000 

353900 

461500 

 

353375 

319833 

347125 

377375 

378875 

383500 

 

 

 

 

 

328125 

Keteranagan : 
T0 : Rata-rata sel trombosit Hari ke-0 
T3 : Rata-rata sel trombosit Hari ke-90 
T4 : Rata-rata sel trombosit Hari ke-118 
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Nilai rata-rata dapat dilihat pada tabel 11 menunjukkan jumlah sel trombosit 

pada T0 belum terdapat perubahan karena belum adanya perlakuan terhadap 

pemebrian sediaan ekstrak etanol daun matoa, sedangkan pada T90 jumlah rata – 

rata sel trombosit sudah mengalami penurunan karena sudah mengalami perlakuan 

pemberian sediaan ekstrak etanol daun matoa. Pemeriksaan jumlah sel trombosit 

pada tikus putih galur wistar jantan maupun betina pada T0, T90, dan T118 

diawali menggunakan Kolmogorov – Smirnov didapatkan hasil yang terdistribusi 

normal (p>0,05).  Kemudian menggunakan paired sample t-test untuk mengetahui 

pengaruh pemberian ektrak etanol daun matoa selama 118 hari pada dosis yang 

sama pada tikus putih Galur Wistar. hasil analisa dengan paired sample t-test 

didapatkan nilai signifikan p>0,05 sehingga tidak ada beda yang bermakna pada 

tiap perlakuan di setiap harinya. 

Pengujian statistika untuk setiap kenaikan dosis perlakuan pada waktu ke – 

tiga (T118) dengan Kolmogorov-Smirnov didapat hasil terdistribusi normal. Hasil 

signifikasinya p>0,05 yang berarti tidak ada beda antar kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol. Dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak etanol daun 

matoa selama 90 hari tidak memberikan perbedaan yang bermakna terhadap 

jumlah trombosit . 

3.5 Perhitungan jumlah hematokrit. Selama penelitian dilakukan 

perhitungan jumlah hematokrit. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

terdapat perubahan jumlah hematokrit antara sebelum dan sesudah pemberian 

ektrak etanol daun matoa selama 118 hari. 

Tabel 12. Hasil analisa rata-rata jumlah hematokrit  pada tikus putih jantan 

Kelompok 
Rata-rata jumlah sel hematokrit 

T0 T90 T118 

Jantan 

Kontrol negatif 38,8 

 

39,1 

 

150 mg/kgbb 35,9 35,7  

500 mg/kgbb 41,2 39,1  

1000 mg/kgbb 38,1 43,6  
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Satelit  

Betina 

Kontrol negatif 

150 mg/kgbb 

500 mg/kgbb 

1000 mg/kgbb 

Satelit 

39 

 

44,2 

40,4 

48 

39,8 

42,8 

40 

 

39,2 

40,8 

38,5 

34,6 

33,8 

34,7 

 

 

 

 

 

36,2 

Keteranagan : 
T0 : Rata-rata sel hematokrit Hari ke-0 
T3 : Rata-rata sel hematokrit Hari ke-90 
T4 : Rata-rata sel hematokrit Hari ke-118 

 

Nilai rata-rata dapat dilihat pada tabel 12 menunjukkan jumlah sel trombosit 

pada T0 belum terdapat perubahan karena belum adanya perlakuan terhadap 

pemeberian sediaan ekstrak etanol daun matoa, sedangkan pada T90 jumlah rata – 

rata sel trombosit sudah mengalami penurunan karena sudah mengalami perlakuan 

pemberian sediaan ekstrak etanol daun matoa. Pemeriksaan jumlah sel hematokrit 

pada tikus putih galur wistar jantan maupun betina pada T0, T90, dan T118 

diawali menggunakan Kolmogorov – Smirnov didapatkan hasil yang terdistribusi 

normal (p>0,05). Kemudian menggunakan paired sample t-test untuk mengetahui 

pengaruh pemberian ektrak etanol daun matoa selama 118 hari pada dosis yang 

sama pada tikus putih Galur Wistar. hasil analisa dengan paired sample t-test 

didapatkan nilai signifikan p>0,05 sehingga tidak ada beda yang bermakna pada 

tiap perlakuan di setiap harinya. 

Pengujian statistika untuk setiap kenaikan dosis perlakuan pada waktu ke – 

tiga (T118) dengan Kolmogorov-Smirnov didapat hasil terdistribusi normal. Hasil 

signifikasinya p>0,05 yang berarti tidak ada beda antar kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol. Dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak etanol daun 

matoa selama 90 hari tidak memberikan perbedaan yang bermakna terhadap 

jumlah hematokrit . 

Hasil perubahan perilaku (behavior profile). Pengamatan gejala klinis 

yang diamati dalam uji toksisitas akut kali ini adalah adanya perubahan perilaku 

selama 24 jam pertama setelah pemberian sediaan uji pada semua kelompok 

mencit. Hal yang dinilai adalah grooming dan haffner. 
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Tabel 13. Persentase jumlah tikus yang mengalami perubahan perilaku grooming tiap 
kelompok 

GROOMING (%) 

Kelompok Perlakuan 
Hari ke- 

0 7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 77 84 91 
           98 105 112 

1 CMC Na 0 20 30 10 40 10 10 30 20 0 10 10 30 0 

2 
EDM dosis 150 

mg/kgBB 
0 10 30 30 30 20 0 20 10 30 20 10 30 0 

3 
EDM dosis 500 

mg/kgBB 
0 50 40 30 30 30 20 30 10 20 40 20 0 30 

4 
EDM dosis 1000 

mg/kgBB 
0 20 10 0 20 20 10 0 40 20 10 20 10 30 

5 
EDM dosis 1000 

mg/kgBB 
(Satelit) 

0 30 10 20 30 30 30 10 30 10 10 30 30 0 

             10 0 0 
*EDM = Ekstrak Daun Matoa 

 

Pada tabel 13 menunjukkan perubahan tikus yaitu Grooming atau menjilat 

tubuh disebabkan stimulasi sistem syaraf pusat atau syaraf simpatik dan bila 

terjadi penurunan adanya depresi. Bila grooming berlebihan hal ini menunjukkan 

adanya stimulasi sentral (SSP) atau stimulasi simpatik. Dapat dilihat pada tabel 

bahwa terjadinya gejala grooming tidak terjadi penurunan atau peningkatan yang 

signifikan sehingga ektrak daun matoa tidak berpengaruh terhadap perubahan 

perilaku grooming dari hari ke -1 hingga hari ke -91. Perlakuan dengan dosis 150 

mg/kgbb hingga dosis satelit selalu meninjukkan adanya grooming pada hari ke-7 

hingga hari ke-90. Setelah dilakukan analisis menggunakan Univariate Analysis of 

Variance, kemudian dilanjutkan dengan analisa Mann-Whitney Test dan Kruskal-

Wallis Test yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna. Maka 

dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun matoa tidak memiliki efek toksisitas 

terhadap perilaku grooming. 

Tabel 14. Persentase jumlah tikus yang mengalami perubahan perilaku haffner tiap 

kelompok 
Haffner (%) 

Kelompok Perlakuan 

Hari ke- 

0 7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 77 84 91 

           98 105 112 

1 CMC Na 100 100 100 100 100 99 99 98 97 96 96 94 94 94 

2 
EDM dosis 150 

mg/kgBB 
100 100 100 99 99 99 99 98 98 97 96 95 94 94 

3 
EDM dosis 500 

mg/kgBB 
100 100 99 99 99 99 99 98 97 95 95 95 95 95 

4 
EDM dosis 1000 

mg/kgBB 
100 100 100 100 99 97 97 96 94 94 94 94 92 92 
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5 

EDM dosis 1000 

mg/kgBB 
(Satelit) 

100 100 100 100 100 99 98 98 94 94 93 93 92 92 

             92 92 92 

*EDM = Ekstrak Daun Matoa 

 

Perubahan perlaku kedua adalah haffner. Haffner adalah reaksi tikus 

terhadap rasa sakit yang diberikan ketika ekor tikus dijepit dengan pinset. Semua 

kelompok termasuk kelompok kontrol negatif menunjukkan respon yang sama 

yaitu tikus merasakan sakit saat ekor diijepit dengan pinset. Setelah dilakukan 

analisis menggunakan Univariate Analysis of Variance, kemudian dilanjutkan 

dengan analisa Mann-Whitney Test dan Kruskal-Wallis Test yang menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna. Maka dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak daun matoa tidak memiliki efek toksisitas terhadap perilaku Haffner. 

4.1.2 Hasil perubahan neurological profile. Pengamatan gejala klinis yang 

kedua adalah pengamatan perubahan sistem syaraf selama 24 jam pertama setalah 

pemberian sediaan uji pada semua kelompok tikus. Gejala yang diamati adalah 

tremor, reflek telinga dan reflek kornea, straub. Pengamatan yang pertama 

dilakukan straub. Parameter straub yang dimati adalah saat ekor tikus tegang dan 

kaku.  

Pada tabel dibawah ini menunjukkan perubahan perilaku tikus yaitu straub 

atau ekor tikus kaku. Tikus kelompok kontrol negatif menunjukkan adanya 

perubahan perilaku straub pada hari ke-7, hari ke-49, hari ke-70, hari ke-77, hari 

ke 84, dan hari ke-90. Semua kelompok perkaluan dengan dosis 150 mg/kgbb, 

500 mg/kgbb, 1000 mg/kgbb, dan dosis satelit selalu menunjukkan starub pada 

hari ke -7 hingga hari ke-91. Tikus kelompok kontrol negatif maupun kontrol 

perlakuan pada dosis 150 mg/kgbb hingga dosis satelit pada hari ke-0 tidak 

menunjukkan adanya gejala straub.  

Tabel 15. Persentase jumlah tikus yang mengalami perubahan perilaku straub tiap 

kelompok 

Straub (%) 

Kel Perlakuan 

Hari ke- 

0 7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 77 84 91 

           98 105 112 

1 CMC Na 0 10 0 0 0 0 0 10 20 0 10 10 10 10 

2 
EDM dosis 150 

mg/kgBB 
0 0 10 0 20 10 10 10 10 0 20 10 10 0 
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3 
EDM dosis 500 

mg/kgBB 
0 20 10 10 10 10 0 30 10 20 0 20 0 0 

4 
EDM dosis 1000 

mg/kgBB 
0 10 0 10 0 0 10 0 0 0 10 20 10 10 

5 

EDM dosis 1000 

mg/kgBB 

(Satelit) 

0 20 20 10 20 0 30 0 10 10 10 10 30 10 

             10 20 10 

*EDM = Ekstrak Daun Matoa 

 

Perubahan sistem syaraf  kedua yang diamati adalah tremor. Parameter 

tremor yang diamati saat tikus dalam keadaan diam maupun saat beraktifitas ada 

bagian tikus yang bergetar. Kelompok kontrol negatif menunjukkan hasil yang 

negatif atau tikus pada kelompok negatif tidak menunjukkan gejala tremor. 

Tabel 16. Persentase jumlah tikus yang mengalami perubahan perilaku tremor tiap 

kelompok 

Tremor (%) 

Kel 

Perlakuan 

Hari ke- 

0 7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 77 84 91 

           98 105 112 

1 CMC Na 0 0 10 0 20 40 0 0 20 40 20 20 40 0 

2 EDM dosis 150 mg/kgBB 0 40 20 0 40 20 60 40 60 40 40 20 40 20 

3 EDM dosis 500 mg/kgBB 0 40 0 40 20 40 40 40 40 20 40 0 20 40 

4 EDM dosis 1000 mg/kgBB 0 40 40 20 0 60 10 20 20 0 20 0 40 40 

5 EDM dosis 1000 mg/kgBB 

(Satelit) 

0 0 40 20 40 40 40 60 20 0 20 20 40 20 

             0 10 10 

*EDM = Ekstrak Daun Matoa 

 

Pada tabel 16 menunjukkan perubahan perilaku tikus yaitu tremor atau 

bergetarnya badan baik dalam keadaan diam maupun saat beraktifitas. Tikus 

kelompok kontrol negatif menunjukkan adanya perubahan perilaku tremor pada 

hari ke-14, hari ke-28, hari ke-35, hari ke-56, hari ke-63, hari ke-70, hingga hari 

ke- 84. Semua kelompok perlakuan dengan dosis 150 mg/kgbb, 500 mg/kgbb, 

1000 mg/kgbb, dan dosis satelit selalu menunjukkan tremor pada hari ke-7 hingga 

hari ke-91.  Setelah dilakukan analisis menggunakan Univariate Analysis of 

Variance, kemudian dilanjutkan dengan analisa Mann-Whitney Test dan Kruskal-

Wallis Test yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna. Maka 

dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun matoa tidak memiliki efek toksisitas 

terhadap perilaku tremor. 
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Tabel 17. Persentase jumlah tikus yang mengalami perubahan perilaku refleks pineal tiap 

kelompok 

Reffleks pineal (%) 

Kelompok Perlakuan 

Hari ke- 

0 7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 77 84 91 

           98 105 112 

1 CMC Na 100 100 100 100 100 99 99 98 97 96 96 94 94 94 

2 
EDM dosis 150 

mg/kgBB 
100 100 100 99 99 99 99 98 98 97 96 95 94 94 

3 
EDM dosis 500 

mg/kgBB 
100 100 99 99 99 99 99 98 97 95 95 95 95 95 

4 
EDM dosis 1000 

mg/kgBB 
100 100 100 100 99 97 97 96 94 94 94 94 92 92 

5 

EDM dosis 1000 

mg/kgBB 

(Satelit) 

100 100 100 100 100 99 98 98 94 94 93 93 92 92 

             92 92 92 

*EDM = Ekstrak Daun Matoa 

 

Perubahan sistem syaraf pada tikus yang ketiga adalah respon pada telinga 

tikus saat diberikan rangsangan. Kelompok perlakuan tikus dengan dosis 150 

mg/kgbb, 500 mg/kgbb, 1000 mg/kgbb yang diinduksi dengan catton bud pada 

bagian telinga tikus masih memberikan respon dengan baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa tikus tidak mengalami gangguan pada SSP dan ekstrak daun matoa tidak 

memiliki efek toksisitas terhadap perilaku refleks pineal. 

Perubahan sistem syaraf tikus yang diamati keempat adalah respon kornea. 

Parameter reson kornea diamati adanya respon tikus saat kornea tikus deberikan 

rangsangan dengan bulu ayam. Gejala pada syaraf otonom ditunjukkan dengan 

adanya penyempitan pupil mata membesar yang merupakan tanda efek mata 

adrenergik. Semua kelompok perlakuan termasuk kelompok kontrol negatif selalu 

memberikan respon saat mata tikus diberikan rangsangan dengan  bulu ayam. 

Respon yang diberikan yaitu tikus langsung menutup mata. Hal ini menunjukkan 

bahwa tikus tidak mengalami gangguan pada SSP dan ekstrak daun matoa tidak 

memiliki efek toksisitas terhadap perilaku refleks kornea. 

Tabel 18. Persentase jumlah tikus yang mengalami perubahan perilaku refleks kornea tiap 

kelompok 

Reffleks kornea (%) 

Kelompok Hari ke- 
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Perlakuan 0 7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 77 84 91 

           98 105 112 

1 CMC Na 100 100 100 100 100 99 99 98 97 96 96 94 94 94 

2 EDM dosis 150 

mg/kgBB 

100 100 100 99 99 99 99 98 98 97 96 95 94 94 

3 EDM dosis 500 

mg/kgBB 

100 100 99 99 99 99 99 98 97 95 95 95 95 95 

4 EDM dosis 1000 

mg/kgBB 

100 100 100 100 99 97 97 96 94 94 94 94 92 92 

5 EDM dosis 1000 

mg/kgBB 

(Satelit) 

100 100 100 100 100 99 98 98 94 94 93 93 92 92 

             92 92 92 

*EDM = Ekstrak Daun Matoa 

 

Tabel 19. Persentase jumlah tikus yang mengalami perubahan perilaku lakrimasi tiap 

kelompok 

lakrimasi (%) 

Kel 
Perlakuan 

Hari ke- 

0 7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 77 84 91 

           98 105 112 

1 CMC Na 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 
EDM dosis 150 

mg/kgBB 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 
EDM dosis 500 

mg/kgBB 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 
EDM dosis 1000 

mg/kgBB 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 

EDM dosis 1000 

mg/kgBB 

(Satelit) 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

             0 0 0 

*EDM = Ekstrak Daun Matoa 

 

Kemudian pengamatan terhadap perubahan perilaku lakrimasi. Lakrimasi 

adalah sekrasi dan pengeluaran air mata pada tikus. Pengamatan respon lakrimasi 

dengan menempelkan cotton bud pada area mata untuk mengetahui apakan 

terdapat air mata yang dikeluarkan olet tikus. Respon yang dihasilkan adalah tikus 

tidak mengeluarkan air mata yang menunjukkan bahwa tikus tidak mengalami 

gangguan pada SSP dan ekstrak daun matoa tidak memiliki efek toksisitas 

terhadap perilaku lakrimasi. 

4.1.1 Hasil perubahan autonomical profil. Pengamatan gejala klinis yang 

keempat adalah peruahan sistem otonom selama 24 jam pertama setelah 
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pemberian sediaan uji pada semua kelompok perlakuan. Hal ini diamati adalah 

posisi palpebral (ptosis), urinasi, defekasi dan piloereksi. 

Tabel 20. Persentase jumlah tikus yang mengalami perubahan perilaku ptosis tiap 

kelompok 

Ptosis (%) 

Kel 

Perlakuan 

Hari ke- 

0 7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 77 84 91 

           98 105 112 

1 CMC Na 0 0 20 0 10 0 0 20 20 0 0 0 10 10 

2 EDM dosis 150 mg/kgBB 0 40 20 20 0 20 40 40 20 10 30 20 10 20 

3 EDM dosis 500 mg/kgBB 0 20 20 10 40 20 30 10 20 10 20 0 40 10 

4 EDM dosis 1000 mg/kgBB 0 20 10 40 20 10 40 30 20 40 0 40 20 40 

5 EDM dosis 1000 mg/kgBB 

(Satelit) 
0 0 20 10 20 40 20 0 10 10 10 20 20 10 

             10 10 20 

*EDM = Ekstrak Daun Matoa 

 

Pada tabel 20 menunjukkan perubahan perilaku tikus yaitu ptosis. Ptosis 

adalah gejala menutupnya mata tikus, mengantuk. Hal ini biasanya disebabkan 

karena adanya efek sedasi dari sediaan uji yang diberikan. Kelompok klontrol 

negatif menumjukkan adanya ptosis pada hari ke-14, hari ke-28, hari ke-49, hari 

ke-56, hari ke-84 dan hari ke-91. Sedangkan kelompok perlakuan dengan dosis 

150 mg/kgbb, 500 mg/kgbb, 1000 mg/kgbb menunjukkan ptosis pada hari ke-7 

hingga hari ke-91 dan tidak adanya ptosis pada hari ke-0. Setelah dilakukan 

analisis menggunakan Univariate Analysis of Variance, kemudian dilanjutkan 

dengan analisa Mann-Whitney Test dan Kruskal-Wallis Test yang menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna. Maka dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak daun matoa tidak memiliki efek toksisitas terhadap perilaku ptosis.  

Tabel dibawah menujukkan perubahan perilaku tikus dalam defikasi. 

Parameter yang dilihat adalah frekuensi terjadinya defikasi dan konsistensi feses 

yang dihasilkan. Adanya defekasi disebabkan adanya perubahan pada saluran 

cerna tikus. Defekasi sudah terlihat dari awal perlakuan tikus sebelum pemberian 

sediaan uji. Awal perlakuan terlihat semua tikus mengalami defekasi dengan 

frekuensi dan kosistesi yang normal yaitu sangat keras yang menunjukkan 

konstipasi ataupun sangat cair yang menunjukkan tikus diare. Setelah dilakukan 

analisis menggunakan Univariate Analysis of Variance, kemudian dilanjutkan 
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dengan analisa Mann-Whitney Test dan Kruskal-Wallis Test yang menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna. Maka dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak daun matoa tidak memiliki efek toksisitas terhadap perilaku defikasi. 

Tabel 21. Persentase jumlah tikus yang mengalami perubahan perilaku defekasi tiap 

kelompok 

Defekasi (%) 

Kel 
Perlakuan 

Hari ke- 

0 7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 77 84 91 

           98 105 112 

1 CMC Na 60 10 20 40 40 60 10 20 80 20 40 60 10 20 

2 
EDM dosis 150 

mg/kgBB 
40 20 40 10 40 20 40 60 40 40 60 40 40 20 

3 
EDM dosis 500 

mg/kgBB 
60 60 40 20 60 40 20 80 40 60 10 20 40 60 

4 
EDM dosis 1000 

mg/kgBB 
20 60 60 40 10 40 20 40 40 40 20 20 60 40 

5 

EDM dosis 1000 

mg/kgBB 

(Satelit) 

10 40 80 60 30 10 30 40 20 40 10 20 80 10 

             20 10 10 

*EDM = Ekstrak Daun Matoa 

 

Tabel 22. Persentase jumlah tikus yang mengalami perubahan perilaku urinasi tiap 

kelompok 

Urinasi (%) 

Kel 

Perlakuan 

Hari ke- 

0 7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 77 84 91 

           98 105 112 

1 CMC Na 0 10 10 30 20 60 20 60 50 40 40 20 20 10 

2 EDM dosis 150 

mg/kgBB 
10 20 40 30 40 10 30 40 40 40 60 40 10 20 

3 EDM dosis 500 

mg/kgBB 
20 30 40 20 20 40 20 30 60 40 20 50 30 20 

4 EDM dosis 1000 

mg/kgBB 
40 30 40 20 20 30 20 20 40 20 30 40 20 60 

5 EDM dosis 1000 

mg/kgBB 

(Satelit) 

0 40 60 40 40 60 40 10 20 20 10 60 10 10 

             20 10 10 

*EDM = Ekstrak Daun Matoa 

 

Tabel 22 menunjukkan perubahan perilaku tikus dalam urinasi. Urinasi 

menunjukkan adanya perubahan saluran kemih tikus yang mengarah pada syaraf 

otonom. Semua tikus sudah memperlihatkan adanya uninasi dari awal perlakuan 

sebelum pemberian sediaan uji yang menunjukkan bahwa semua kelompok tikus 

tidak mengalami gangguan pada saluran kemih. Setelah dilakukan analisis 

menggunakan Univariate Analysis of Variance, kemudian dilanjutkan dengan 
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analisa Mann-Whitney Test dan Kruskal-Wallis Test yang menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan bermakna. Maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun 

matoa tidak memiliki efek toksisitas terhadap perilaku urinasi. 

Tabel 23. Persentase jumlah tikus yang mengalami perubahan perilaku piloereksi tiap 

kelompok 

Piloereksi (%) 

Kel 

Perlakuan 

Hari ke- 

0 7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 77 84 91 

           98 105 112 

1 CMC Na 0 10 20 40 20 60 10 80 40 40 40 40 20 20 

2 EDM dosis 150 
mg/kgBB 

0 20 40 30 40 20 30 40 20 40 40 20 10 10 

3 EDM dosis 500 

mg/kgBB 
0 60 60 20 40 20 40 20 40 60 20 50 40 20 

4 EDM dosis 1000 

mg/kgBB 
0 40 60 60 60 60 40 20 20 20 40 40 20 40 

5 EDM dosis 1000 

mg/kgBB (Satelit) 
0 40 60 40 60 40 60 40 10 60 60 40 20 10 

             30 10 10 

*EDM = Ekstrak Daun Matoa 

 

Tabel 23 menunjukkan perubahan perilaku piloereksi. Piloereksi yaitu 

berdirinya bulu-bulu dibagian tikus yang disebabkan karena adanya reaksi 

sensitifitas semua kelompok perlakuan tidak menunjukkan adanya piloereksi 

sebelum diberikan sediaan uji dan kemudian semua kelompok perlakuan 

menunjukkan piloereksi setelah pemberian sediaan uji pada hari ke-7 hingga hari 

ke-90. Setelah dilakukan analisis menggunakan Univariate Analysis of Variance, 

kemudian dilanjutkan dengan analisa Mann-Whitney Test dan Kruskal-Wallis Test 

yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna. Maka dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak daun matoa tidak memiliki efek toksisitas terhadap 

perilaku piloereksi. 

Tabel 24. Persentase jumlah tikus yang mengalami perubahan perilaku katalepsi tiap 

kelompok 

katalepi (%) 

Kel 

Perlakuan 

Hari ke- 

0 7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 77 84 91 

           98 105 112 

1 CMC Na 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 EDM dosis 150 

mg/kgBB 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 EDM dosis 500 

mg/kgBB 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 EDM dosis 1000 

mg/kgBB 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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5 EDM dosis 1000 

mg/kgBB 
(Satelit) 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

             0 0 0 

*EDM = Ekstrak Daun Matoa 

 

Pengamatan berikutnya adalah terhadap perubahan perilaku katalepsi. 

Katalepsi adalah suatu keadaan abnormal yang ditandai oleh gangguan kesadaran, 

sikap, dan otot tubuh pada tikus. Semakin lama tikus tersebut menggantung pada 

alat maka dapat dikatakan bahwa hewan uji mengalami katalepsi. Pengamatan 

respon yang dihasilkan adalah tikus tidak mengelami keadaan ambnormal yang 

menunjukkan bahwa tikus tidak mengalami gangguan pada SSP dan ekstrak daun 

matoa tidak memiliki efek toksisitas terhadap perilaku katalepsi. 

Tabel 25. Persentase jumlah tikus yang mengalami perubahan perilaku menggelantung 

tiap kelompok 

Menggelantung  (%) 

Kelompok 
Perlakuan 

Hari ke- 

0 7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 77 84 91 

           98 105 112 

1 CMC Na 100 100 100 100 100 99 99 98 97 96 96 94 94 94 
2 EDM dosis 150 

mg/kgBB 
100 100 100 99 99 99 99 98 98 97 96 95 94 94 

3 EDM dosis 500 
mg/kgBB 

100 100 99 99 99 99 99 98 97 95 95 95 95 95 

4 EDM dosis 1000 
mg/kgBB 

100 100 100 100 99 97 97 96 94 94 94 94 92 92 

5 EDM dosis 1000 
mg/kgBB (Satelit) 

100 100 100 100 100 99 98 98 94 94 93 93 92 92 

             92 92 92 

*EDM = Ekstrak Daun Matoa 

 

Pengamatan berikutnya adalah terhadap perubahan perilaku menggelantung. 

Respon menggelantung diberikan rangsangan pada tikus yaitu diletakkan pada 

kawat yang kemudian diamati apakah tikus tersebut kaku diatas kawat atau 

menggelantung. Pengamatan respon yang dihasilkan adalah tikus menggelantung 

pada kawat yang menunjukkan bahwa tikus tidak mengalami gangguan pada SSP 

dan ekstrak daun matoa tidak memiliki efek toksisitas terhadap perilaku 

menggelantung. 

Tabel 26. Persentase jumlah tikus yang mengalami perubahan perilaku fleksi tiap 

kelompok 

Fleksi (%) 

Kelompok 

Perlakuan 

Hari ke- 

0 7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 77 84 91 

           98 105 112 
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1 CMC Na 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 EDM dosis 

150 mg/kgBB 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 EDM dosis 

500 mg/kgBB 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 EDM dosis 

1000 

mg/kgBB 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 EDM dosis 

1000 

mg/kgBB 

(Satelit) 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

             0 0 0 
*EDM = Ekstrak Daun Matoa 

 

Pengamatan berikutnya adalah terhadap perubahan perilaku fleksi. Fleksi 

merupakan reflek perilaku menekuk atau membengkokkan badan. Respon fleksi 

dilakukkan dengan meletakkan pada meja bundar yang kemudian diamati apakah 

tikus tersebut mengalami fleksi atau membengkokkan badannya. Pengamatan 

respon yang dihasilkan adalah tikus tidak membengkokkan atau menekuk badan 

saat di letakkan diatas meja bundar yang menunjukkan bahwa tikus tidak 

mengalami gangguan pada SSP dan ekstrak daun matoa tidak memiliki efek 

toksisitas terhadap perilaku fleksi. 

Pengamatan berikutnya adalah terhadap salivasi hewan uji. Salivasi adalah 

pengeluaran air liur. Respon salivasi dilakukkan dengan meletakkan catton bud 

pada area mulut yang kemudian diamati apakah tikus tersebut meneluatkan saliva 

yang berlebihan. Pengamatan respon yang dihasilkan adalah tikus tidak 

mengeluarkan saliva cukup banyak yang menunjukkan bahwa tikus tidak 

mengalami gangguan pada SSP dan ekstrak daun matoa tidak memiliki efek 

toksisitas terhadap salivasi. 

Tabel 27. Persentase jumlah tikus yang mengalami perubahan perilaku salivasi tiap 

kelompok 

Salivasi (%) 

Kel 
Perlakuan 

Hari ke- 

0 7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 77 84 91 

           98 105 112 

1 CMC Na 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 EDM dosis 150 

mg/kgBB 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 EDM dosis 500 

mg/kgBB 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 EDM dosis 

1000 mg/kgBB 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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5 EDM dosis 

1000 mg/kgBB 
(Satelit) 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

             0 0 0 

*EDM = Ekstrak Daun Matoa 

 

Pengamatan lain adalah terjadinya kejang. Kejang merupakan aktivitas otot 

tubuh yang berkontraksi secara tidak terkendali (involunter) atau secara terkendali 

(volunter). Berdasarkan pengamatan selama pemberian sediaan uji dan 

pengamatan satelit, semua hewan uji baik kelompok kontrol maupun kelompok 

dosis tidak mengalami kejang. sehingga sediaan uji ekstrak daun matoa 

dinyatakan tidak menimbulkan gejala toksik kejang pada hewan uji. 

Tabel 28. Persentase jumlah tikus yang mengalami perubahan perilaku kejang tiap 

kelompok 

Kejang (%) 

Kel 

Perlakuan 

Hari ke- 

0 7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 77 84 91 

           98 105 112 

1 CMC Na 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 EDM dosis 150 

mg/kgBB 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 EDM dosis 500 

mg/kgBB 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 EDM dosis 1000 

mg/kgBB 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 EDM dosis 1000 

mg/kgBB 

(Satelit) 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

             0 0 0 

*EDM = Ekstrak Daun Matoa 

 

Tabel 29. Persentase jumlah tikus yang mengalami perubahan perilaku writhing tiap 

kelompok 

Writhing (%) 

Kel 

Perlakuan 

Hari ke- 

0 7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 77 84 91 

           98 105 112 

1 CMC Na 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 EDM dosis 150 

mg/kgBB 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 EDM dosis 500 

mg/kgBB 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 EDM dosis 
1000 mg/kgBB 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 EDM dosis 

1000 mg/kgBB 

(Satelit) 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

             0 0 0 
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*EDM = Ekstrak Daun Matoa 

Pengamatan adalah terjadinya  writhing yang merupakan gerakan 

menggeliat yang dilakukan hewan uji. Berdasarkan pengamatan selama pemberian 

sediaan uji dan pengamatan satelit, semua hewan uji baik kelompok kontrol 

maupun kelompok dosis tidak mengalami geliat yang berlebihan. sehingga 

sediaan uji ekstrak etanol daun matoa tidak menimbulkan gejala toksik kejang 

pada hewan uji. 

Tabel 30. Persentase kematian hewan uji toksisitas subkronik ekstak etanol daun matoa 

Kelompok Perlakuan 

Persentase (%) Kematian   

Minggu ke-  

0 7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 77 84 91 

           98 105 112 

JANTAN  

Kelompok Kontrol 

negative 

0 0 0 
0 0 10 0 10 10 10 0 0 10 

0 

Kelompok 150 mg/kgbb 0 0 0 10 0 0 0 0 30 0 0 0 0 0 

Kelompok 500 mg/kgbb 0 0 0 0 0 0 0 10 10 10 0 0 0 0 

Kelompok 1000 mg/kgbb 0 0 0 0 10 20 0 0 10 0 0 0 10 0 

Kelompok satelit 0 0 0 0 0 0 0 0 40 0 10 0 4 0 0 

            0 0 0 

BETINA  

Kelompok Kontrol negatif 0 0 0 0 0 0 0 0 10 0 0 20 0 0 

Kelompok 250 mg/kgbb 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 10 10 0 0 

Kelompok 500 mg/kgbb 0 0 10 0 0 0 0 0 0 10 0 0 0 0 

Kelompok 1000 mg/kgbb 0 0 0 0 0 0 0 10 10 0 0 0 10 0 

Kelompok satelit 0 0 0 0 0 10 10 0 0 0 0 0 0 0 

            0 0 0 

 

Pengamatan selanjutnya adalah adanya kematian pada hewan uji selama 

perlakuan. Pada Tabel 30 menunjukkan adanya kematian pada hewan uji baik 

pada kelompok kontrol negatif maupun pada kelompok perlakuan pada tikus   

jantan dan betina. Total kematian pada hewan uji jantan adalah lebih banyak 

dibandingkan pada betina. Kematian pada hewan uji tidak dapat dipastikan 

penyebabnya oleh kandungan kimia daun matoa atau tidak, karena beberapa 

disebebkan oleh faktor lingkungan (pertengkaran dengan anggota lain). Kematian 

pada hewan uji tidak hanya terjadi pada kelompok perlakuan namun juga terjadi 
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pada kontrol negatif, sehingga tidak dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun 

matoa menyebabkan kematian pada hewan uji. 

3.6  pengamatan sel darah  

Tabel 31. pengamatan morfologi sel darah pada tikus putih galur wistar 

No  Sel darah Morfologi  

Jumlah Bentuk Jenis sel Warna 

jantan Betina Jantan Betina Jantan betina jantan betina 

1.  Eritrosit normal normal Normal Normal Normal normal normal normal 

2. Leukosit normal normal Normal Normal Normal normal normal normal 

3. Trombosit normal normal Normal Normal Normal normal normal normal 

4. Hematokrit normal normal Normal Normal Normal normal normal normal 

 

Berdasarkan  hasil   pewarnaan darah didapatkan bahwa eritrosit memiliki 

jumlah berkisar 7,2-96 x 10
6 

/mm
3 

, bentuk bulat oval tidak berinti dengan lekukan 

pada sentralnya, piringan bikonkaf dengan garis tengah 8 µm, ketebalan 2 µm, 

dan ketebalan 1 µm bagian tengah. Leukosit ada yang bergranula dan tidak 

bergranula. Leukosit memiliki inti di tengah dan inti mudah dilihat. Leukosit 

mudah dibedakan dari sel darah yang lain, memiliki jumlah berkisar 5,0-13,0 x 

10
3
/mm

3
, dan memiliki berbagai macam bentuk (netrofil, eosinofil, basofil, 

limfosit, monosit). Trombosit memiliki bentuk jasad kecil bergranula memiliki 

diameter 2-4 µm. Memiliki jumlah berkisar 200-1500 x 10
3
/mm

3
, trombosit 

terkadang susah dilihat karena  memiliki ukuran yang kecil dan bentuk yang tidak 

tetap. Hematokrit dilakukan bersamaan dengan pemeriksaan hemoglobin dan 

eritrosit, nilai hematokrit adalah semua volume eritrosit dalam 100 ml darah dan 

disebut dengan % dari volume darah. Memiliki jumlah berkisar 45-47 %. Hasiil 

pengamatan sel darah dapat dilihat pada lampiran 23. 

Dapat disimpulkan bahwa dari pengamatan diatas pada bentuk dan jenis sel 

darah normal, sehingga  pemberian ektrak daun matoa tidak mempengaruhi 

bentuk sel darah pada tikus galur wistar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, pemberian ekstrak etanol daun matoa selama 90 hari pada tikus 

putih Galur Wistar tidak menyebabkan perubahan pada morfologi (jumlah, bentuk 

sel, warna ) eritrosit, leukosit, trombosit, dan hematokrit pada tikus jantan maupun 

betina.  

Kedua, pemberian ekstrak etanol daun matoa selama 90 hari tidak 

mempengaruhi perubahan perilaku pada tikus galur wistar. 

 

 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap uji toksisitas kronis 

ekstrak etanol daun matoa terhadap morfologi (jenis, warna, bentuk sel) eritrosit, 

leukosit, trombosit, dan hematokrit pada  hewan uji. 
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Lampiran 1. Surat determinasi 
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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji 
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Lampiran 3. Perhitungan rendemen berat basah terhadap  berat kering 

daun matoa 

Diketahui : 

- Berat basah daun matoa = 40 kg 

- Berat kering daun matoa  = 18 kg 

 

Perhitungan % rendemen  

% rendemen  =  
            

           
        

  = 
  

  
         

%  rendemen  = 45 % 
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Lampiran 4. Pengambilan sampel, pengeringan, dan pembuatan serbuk 

 

 

Tanaman matoa Daun matoa  

 
 

 

Pengambilan bahan Pengeringan daun matoa 
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Pembuatan serbuk Penimbangan serbuk 
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Lampiran 5. Perhitungan penetapan kadar air 

Replikasi Berat awal (gram) Volume air (ml) Kadar (%) 

1 20 0,9 4,5 

2 20 0,8 4 

3 20 0,9 4,5 

Rata-rata ± SD 4,33 ± 0,29 

 

Replikasi 1 

% Kadar  = 
          

          
 x 100 % 

  = 
   

  
 x 100 % 

  = 4,5 %  

Replikasi 2 

% Kadar  = 
          

          
 x 100 % 

  = 
   

  
 x 100 % 

  = 4 % 

Replikasi 3 

% Kadar  = 
          

          
 x 100 % 

  = 
   

  
 x 100 % 

  = 4,5 % 
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Lampiran 6. Perhitungan rendemen berat serbuk terhadap berat ekstrak 

 

- Berat serbuk daun matoa  = 1000 gram 

- Berat ekstrak daun matoa  = 320 gram 

Perhitugan % rendemen  

% rendemen  =  
             

            
        

  = 
    

    
         

%  rendemen  = 32 % 
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Lampiran 7. Proses pembuatan ekstrak 

 

 

Proses evaporasi Ekstrak kental 
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Lampiran 8. Hasil identifikasi kandungan senyawa kimia serbuk dan 

ekstrak etanol daun matoa 

 

  

    

  

Senyawa Ektrak Serbuk 

Saponin 

  

Flavonoid 

  

Tanin 
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Lampiran 9. Surat izin etik kehewanan 
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Lampiran 10. Hewan uji yang digunakan 

  

Kandang hewan Pengelompokan hewan 

 
 

Penimbangan tikus Pengoralan tikus 
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Lampiran 11. Pengamatan perilaku 

 

 

  Uji katalepsi          tikus mati akibat gigitan tikus lain 
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Lampiran 12. Peralatan dan perlengkapan penelitian 

    

Tempat pewarnaan    oven 

 

Timbangan 
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 Kawat       meja bundar 

   

Pembacaan hematokrit 

   

             Atat hematokrit Pembuatan hupusan darah 
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Lampiran 13. Perhitungan penyesuaian dosis dan volume pemberian  

1. Kontrol negatif. Pembuatan larutan suspensi CMC Na 0,5 % adalah dengan 

500 mg CMC Na ditambahkan aquades sampai batas 100 ml. Volume yang 

diberikan adalah 1 ml karena kurang dari volume pemberian maksimal yaitu 2 

ml/100 gram berat badan tikus atau kurang lebih 4 ml/200gram berat badan 

tikus. 

2. Dosis rendah 150 mg/kgbb. Dosis rendah untuk tikus sebesar 150 mg/kgbb 

tikus atau 0,15 mg/gr BB tikus. 

BB tikus 200 gram 

Dosis = 0,15 mg/gr x 200 g = 30 mg/200 grbb tikus 

Larutan stok 1% 

Larutan stok = 
       

      
 = 
     

  
⁄  

Larutan yang oralkan = 
     

     
  1 ml = 3 ml 

3. Dosis sedang 500 mg/kgbb. Dosis sedang untuk tikus sebesar 500 mg/kgbb 

tikus atau 0,5 mg/gr BB tikus. 

BB tikus 200 gram 

Dosis = 0,5 mg/gr x 200 g = 100 mg/200 grbb tikus 

Larutan stok 3% 

Larutan stock = 
       

      
 = 
     

  
⁄  

Larutan yang dioralkan = 
      

     
  1 ml = 3,3 ml 

4. Dosis tinggi 1000 mg/kgbb. Dosis tinggi untuk tikus sebesar 1000 mg/kgbb 

tikus atau 1 mg/gr BB tikus. 

BB tikus 200 gram 

Dosis = 1 mg/gr x 200 g = 200 mg/200 grbb tikus 

Larutan stok 5 % 

Larutan stock = 
       

      
 = 
     

  
⁄  

Larutan yang dioralkan = 
      

     
  1 ml = 4 ml 



 
 

 
 

7
9

 
 

Lampiran 14. Monitoring berat badan tikus 

Jenis 

Hewan 

Kelompok 

Perlakuan 

 Rata-rata Berat Badan (gram) ± SD 

 Minggu ke- 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Jantan Kelompok 

Kontrol Negatif 

178,2 180 181,10 180,40 179,80 180,11 181,00 180,00 180,57 180,67 181,67 182,00 183,00     

 ±5,35 ±4,08 ±4,31 ±4,77 ±5,88 ±5,30 ±5,12 ±5,80 ±5,61 ±7,17 ±7,20 ±7,50 ±7,50     

 Kelompok 150 

mg/KgBB 

177,8 178,30 179,00 179,30 179,67 180,11 179,89 179,44 179,00 179,56 180,67 181,44 182,00     

 ±6,17 ±6,63 ±5,33 ±5,79 ±5,31 ±5,53 ±6,25 ±6,90 ±7,78 ±7,92 ±7,34 ±7,10 ±7,60     

 Kelompok 500 

mg/KgBB 

178,1 179,10 178,80 179,40 180,90 179,90 179,90 180,33 180,88 181,14 181,85 182,71 183,71     

 ±5,51 ±5,22 ±5,51 ±5,48 ±6,24 ±6,23 ±6,26 ±8,30 ±7,72 ±8,05 ±7,51 ±8,00 ±8,00     

 Kelompok 1000 

mg/KgBB 

178,8 179,50 180,20 180,80 180,56 180,50 181,25 181,62 182,13 182,71 183,00 183,14 183,40     

 ±5,37 ±5,48 ±5,77 ±6,29 ±6,67 ±7,21 ±6,73 ±7,00 ±6,66 ±7,11 ±7,26 ±7,40 ±8,30     

 Kelompok 

Satelit 

178,6 178,90 179,40 180,10 180,60 181,10 181,70 181,20 180,88 181,14 182,80 183,40 185,00 185,75 186,50 187,00 187,75 

 ±5,95 ±6,15 ±6,02 ±5,90 ±6,45 ±6,28 ±6,07 ±6,80 ±6,90 ±7,95 ±6,53 ±6,70 ±7,40 ±7,27 ±6,95 ±6,68 ±6,94 

Betina Kelompok 

Kontrol Negatif 

178,5 179,40 180,20 180,90 181,90 182,30 183 182,50 181,80 182,10 182,60 183,10 184,00     

 ±6,04 ±5,91 ±5,63 ±5,30 ±5,78 ±5,50 ±5,59 ±6,00 ±5,70 ±6,20 ±6,80 ±7,20 ±8,30     

 Kelompok 150 

mg/KgBB 

179,7 180,20 180,70 181,60 181,80 182,00 182,3 181,67 181,00 181,80 183,00 183,80 184,50     

 ±7,08 ±7,04 ±6,57 ±6,83 ±7,15 ±6,82 ±6,53 ±7,40 ±7,30 ±7,60 ±7,90 ±9,60 ±9,90     

 Kelompok 500 

mg/KgBB 

180,3 181,00 181,90 182,50 182,22 182,78 181,8 182,00 182,10 182,40 182,80 183,60 184,30     

 ±5,91 ±6,18 ±5,78 ±5,50 ±5,93 ±6,38 ±6,85 ±7,20 ±7,20 ±7,90 ±8,40 ±9,20 ±10,00     

 Kelompok 1000 

mg/KgBB 

179,4 180,20 180,90 181,70 182,20 182,80 182,00 182,50 181,20 182,4 183,10 183,30 184,60     

 ±5,77 ±5,75 ±5,88 ±5,66 ±6,21 ±6,53 ±6,67 ±7,40 ±8,50 ±9,10 ±9,30 ±10,10 ±11,10     

 Kelompok 

Satelit 

179,7 180,10 180,60 181,20 180,40 180,89 180,44 180,11 178,60 179,50 180,10 180,90 181,80 185,37 187,62 189,37 192,12 

 ±6,58 ±6,26 ±6,62 ±6,66 ±6,19 ±6,68 ±6,65 ±6,20 ±6,00 ±5,90 ±7,00 ±6,70 ±7,00 ±6,50 ±6,45 ±6,82 ±6,89 
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Lampiran 15. Hasil uji statistik 

 

BERAT BADAN JANTAN  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Bb 

N 573 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 180.6230 

Std. Deviation 6.31357 

Most Extreme Differences Absolute .087 

Positive .087 

Negative -.077 

Kolmogorov-Smirnov Z 2.093 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank 

bb cmc na 107 285.64 

150 mg/kgbb 120 258.53 

500 mg/kgbb 115 278.42 

1000 mg/kgbb 107 301.62 

Satelit 124 311.07 

Total 573  

Test Statistics
a,b

 

 bb 

Chi-Square 7.336 

df 4 

Asymp. Sig. .119 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 
kelompok 
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BERAT BADAN BETINA 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Bb 

N 624 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 181.9343 

Std. Deviation 6.87148 

Most Extreme Differences Absolute .095 

Positive .095 

Negative -.068 

Kolmogorov-Smirnov Z 2.362 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank 

bb cmc na 122 308.31 

150mg/kgbb 117 306.00 

500 mg/kgbb 117 319.85 

1000 mg/kgbb 119 313.50 

Satelit 149 314.47 

Total 624  

 
Test Statistics

a,b
 

 bb 

Chi-Square .435 

df 4 

Asymp. Sig. .980 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 
kelompok 
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Lampiran 16. Hasil pengamatan eritrosit 

 

CMC Na 

 

Tikus 

Jumlah Eritrosit (sel)  

 Jantan 

T0 T90 

1 7600000 9020000 

2 8500000 0 

3 8640000 8750000 

4 9540000 9080000 

5 8450000 8900000 

6 8120000 8720000 

7 9600000 8530000 

8 8240000 8040000 

9 8060000 0 

10 9330000 0 

 

 

 

NPar Tests 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 860800.00 67507.695 760000 960000 

T90 10 610400.00 422205.900 0 908000 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 860800.00 610400.00 

Std. Deviation 67507.695 422205.900 

Most Extreme Differences Absolute .181 .377 

Positive .181 .240 

Negative -.158 -.377 

Kolmogorov-Smirnov Z .573 1.191 

Asymp. Sig. (2-tailed) .898 .117 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 860800.00 10 67507.695 21347.808 

T90 610400.00 10 422205.900 133513.229 

 
 
 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 -.020 .957 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 T0 - 
T90 

250400.0
00 

428887.24
2 

135626.05
5 

-56407.451 557207.45
1 

1.846 9 .098 
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Dosis I (150 mg/kgbb) 
 

 

Tikus 

Jumlah Eritrosit (sel) Jantan 

T0 T90 

1 7320000 8520000 

2 5130000 7080000 

3 9230000 9070000 

4 7720000 0 

5 9530000 0 

6 9070000 8900000 

7 7430000 8900000 

8 9120000 7890000 

9 8530000 9030000 

10 7450000 8390000 

 

 

NPar Tests 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 832600.00 74064.836 731000 979000 

T90 10 604600.00 420743.839 0 960000 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 832600.00 604600.00 

Std. Deviation 74064.836 420743.839 

Most Extreme Differences Absolute .166 .341 

Positive .166 .225 

Negative -.102 -.341 

Kolmogorov-Smirnov Z .523 1.077 

Asymp. Sig. (2-tailed) .947 .197 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 

 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 832600.00 10 74064.836 23421.358 

T90 604600.00 10 420743.839 133050.884 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 -.306 .390 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 T0 - 
T90 

228000.00
0 

448955.331 141972.141 -93163.296 549163.296 1.606 9 .143 
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Dosis II (500 mg/kgbb) 

 

 

Tikus 

Jumlah Eritrosit (sel) Jantan 

T0 T90 

1 8420000 0 

2 9790000 8090000 

3 7310000 8610000 

4 7920000 8900000 

5 8330000 9090000 

6 8790000 7560000 

7 8590000 0 

8 8020000 9600000 

9 7320000 8610000 

10 8770000 0 

 
 
 

NPar Tests 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 805300.00 132962.025 513000 953000 

T90 10 677800.00 362359.490 0 907000 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 805300.00 677800.00 

Std. Deviation 132962.025 362359.490 

Most Extreme Differences Absolute .191 .333 

Positive .133 .264 

Negative -.191 -.333 

Kolmogorov-Smirnov Z .603 1.054 

Asymp. Sig. (2-tailed) .860 .217 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 

 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 805300.00 10 132962.025 42046.284 

T90 677800.00 10 362359.490 114588.132 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 -.117 .747 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

T df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 T0 - 
T90 

228000.000 448955.331 141972.141 -93163.296 549163.296 1.606 9 .143 
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Dosis III (500 mg/kgbb) 

 

 

Tikus 

Jumlah Eritrosit (sel) Jantan 

T0 T90 

1 7510000 8750000 

2 8420000 0 

3 8090000 8790000 

4 8000000 0 

5 7650000 8710000 

6 9280000 0 

7 8900000 7970000 

8 7530000 0 

9 9410000 0 

10 8800000 9210000 

 
 
 

NPar Tests 

 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 835900.00 71146.875 751000 941000 

T90 10 434300.00 458765.505 0 921000 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 835900.00 434300.00 

Std. Deviation 71146.875 458765.505 

Most Extreme Differences Absolute .147 .328 

Positive .147 .328 

Negative -.132 -.285 

Kolmogorov-Smirnov Z .466 1.038 

Asymp. Sig. (2-tailed) .982 .232 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 816200.00 10 47217.699 14931.548 

T90 468700.00 10 494311.879 156315.141 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 .225 .532 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 T0 - 
T90 

347500.00
0 

485866.751 153644.557 -68.136 695068.136 2.262 9 .050 
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Dosis IV (1000 mg/kgbb) 

 

 

Tikus 

Jumlah Eritrosit (sel) Jantan 

T0 T90 

1 7890000 0 

2 7900000 9490000 

3 8300000 0 

4 8450000 0 

5 8310000 9210000 

6 8990000 0 

7 8650000 0 

8 7900000 0 

9 7990000 8547000 

10 8060000 8930000 

 
 
 

NPar Tests 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 824400.00 36993.092 789000 899000 

T90 10 1131000.00 2641672.240 0 8547000 

 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 824400.00 1131000.00 

Std. Deviation 36993.092 2641672.240 

Most Extreme Differences Absolute .191 .427 

Positive .191 .427 

Negative -.169 -.334 

Kolmogorov-Smirnov Z .603 1.352 

Asymp. Sig. (2-tailed) .861 .052 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 824400.00 10 36993.092 11698.243 

T90 1131000.00 10 2641672.240 835370.111 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 -.296 .407 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t Df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

T0 - 
T90 

-
306600.00

0 

2652847.3
26 

838903.98
3 

-
2204332.6

55 

1591132.6
55 

-.365 9 .723 
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Dosis satelit jantan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 824400,00 1131000,00 

Std. Deviation 36993,092 2641672,240 

Most Extreme Differences Absolute ,191 ,427 

Positive ,191 ,427 

Negative -,169 -,334 

Kolmogorov-Smirnov Z ,603 1,352 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,861 ,052 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 824400,00 10 36993,092 11698,243 

T90 1131000,00 10 2641672,240 835370,111 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 -,296 ,407 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

T0 - 

T90 

-

306600,0

00 

2652847,

326 

838903,9

83 

-

2204332,

655 

1591132,

655 

-,365 9 ,723 
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CMC Na 

 

 

Tikus 

Jumlah Eritrosit (sel) Betina 

T0 T90 

1 7800000 0 

2 8460000 0 

3 9000000 8990000 

4 8340000 9300000 

5 7570000 8000000 

6 8900000 9070000 

7 8000000 8900000 

8 7980000 8640000 

9 8800000 9110000 

10 7440000 8240000 

 

 

NPar Tests 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 822900.00 55694.504 744000 900000 

T90 10 702500.00 372406.662 0 930000 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 822900.00 702500.00 

Std. Deviation 55694.504 372406.662 

Most Extreme Differences Absolute .160 .403 

Positive .160 .271 

Negative -.147 -.403 

Kolmogorov-Smirnov Z .504 1.275 

Asymp. Sig. (2-tailed) .961 .077 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 822900.00 10 55694.504 17612.149 

T90 702500.00 10 372406.662 117765.327 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 .176 .626 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

T0 - 
T90 

120400.0
00 

366716.11
8 

115965.81
9 

-
141932.90

7 

382732.90
7 

1.038 9 .326 
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Dosis I (150 mg/kgbb) 

 

 

Tikus 

Jumlah Eritrosit (sel) Betina 

T0 T90 

1 7000000 0 

2 7040000 0 

3 7740000 8800000 

4 9320000 9420000 

5 9610000 9000000 

6 8620000 7980000 

7 7400000 0 

8 7760000 8860000 

9 8670000 9070000 

10 8900000 0 

 

 

 

NPar Tests 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 822900.00 55694.504 744000 900000 

T90 10 702500.00 372406.662 0 930000 

 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 822900.00 702500.00 

Std. Deviation 55694.504 372406.662 

Most Extreme Differences Absolute .160 .403 

Positive .160 .271 

Negative -.147 -.403 

Kolmogorov-Smirnov Z .504 1.275 

Asymp. Sig. (2-tailed) .961 .077 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test  

 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 845900.00 10 67505.473 21347.105 

T90 708500.00 10 376425.365 119036.152 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 -.066 .857 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

T df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 T0 - 
T90 

137400.000 386763.551 122305.374 -139273.977 414073.977 1.123 9 .290 
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Dosis II (500 mg/kgbb) 

 

 

Tikus 

Jumlah Eritrosit (sel) Betina 

T0 T90 

1 8700000 9880000 

2 9020000 8900000 

3 8420000 8500000 

4 7750000 7790000 

5 8010000 0 

6 8900000 9000000 

7 9320000 0 

8 7230000 8630000 

9 8100000 8920000 

10 9230000 9030000 

 
 

NPar Tests 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 822200.00 68910.248 719000 911000 

T90 10 649300.00 344194.406 0 897000 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 822200.00 649300.00 

Std. Deviation 68910.248 344194.406 

Most Extreme Differences Absolute .162 .421 

Positive .156 .236 

Negative -.162 -.421 

Kolmogorov-Smirnov Z .513 1.330 

Asymp. Sig. (2-tailed) .955 .058 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 

 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 822200.00 10 68910.248 21791.334 

T90 649300.00 10 344194.406 108843.828 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 -.245 .495 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 T0 - 
T90 

172900.00
0 

367212.457 116122.775 -89787.967 435587.967 1.489 9 .171 
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Dosis III (1000 mg/kgbb) 

 

 

Tikus 

Jumlah Eritrosit (sel) Betina 

T0 T90 

1 8330000 7550000 

2 7190000 8320000 

3 9020000 8970000 

4 7350000 8050000 

5 8410000 0 

6 8000000 8210000 

7 8720000 0 

8 9910000 8030000 

9 8600000 7800000 

10 7490000 8000000 

 

 

 

NPar Tests 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 804300.00 58872.838 733000 906000 

T90 10 684400.00 365550.179 0 954000 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 804300.00 684400.00 

Std. Deviation 58872.838 365550.179 

Most Extreme Differences Absolute .142 .387 

Positive .142 .230 

Negative -.113 -.387 

Kolmogorov-Smirnov Z .450 1.225 

Asymp. Sig. (2-tailed) .987 .100 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 

 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 804300.00 10 58872.838 18617.226 

T90 684400.00 10 365550.179 115597.116 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 .616 .058 

 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

T0 - 
T90 

119900.0
00 

332550.23
0 

105161.61
6 

-
117992.10

4 

357792.10
4 

1.140 9 .284 
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Dosis IV (1000 mg/kgbb) 

 

 

Tikus 

Jumlah Eritrosit (sel) Betina 

T0 T90 

1 7330000 0 

2 9060000 8990000 

3 8640000 8670000 

4 8320000 7650000 

5 7520000 8900000 

6 7330000 0 

7 8090000 9540000 

8 7980000 7860000 

9 8500000 7900000 

10 7660000 8930000 

 
 

NPar Tests 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 804300.00 58872.838 733000 906000 

T90 10 684400.00 365550.179 0 954000 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 804300.00 684400.00 

Std. Deviation 58872.838 365550.179 

Most Extreme Differences Absolute .142 .387 

Positive .142 .230 

Negative -.113 -.387 

Kolmogorov-Smirnov Z .450 1.225 

Asymp. Sig. (2-tailed) .987 .100 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 

 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 804300.00 10 58872.838 18617.226 

T90 684400.00 10 365550.179 115597.116 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 .616 .058 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

T0 - 
T90 

119900.0
00 

332550.23
0 

105161.61
6 

-
117992.10

4 

357792.10
4 

1.140 9 .284 
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Dosis satelit betina  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 804300,00 684400,00 

Std. Deviation 58872,838 365550,179 

Most Extreme Differences Absolute ,142 ,387 

Positive ,142 ,230 

Negative -,113 -,387 

Kolmogorov-Smirnov Z ,450 1,225 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,987 ,100 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 804300,00 10 58872,838 18617,226 

T90 684400,00 10 365550,179 115597,116 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 ,616 ,058 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

T0 - 

T90 

119900,

000 

332550,2

30 

105161,6

16 

-

117992,1

04 

357792,1

04 

1,140 9 ,284 
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Lampiran 17. Hasil pengamatan leukosit 

 

CMC Na  
 

 

Tikus 

Jumlah Leukosit (sel)  

 Jantan 

T0 T90 

1 57000 78900 

2 63200 0 

3 67700 88000 

4 60300 80300 

5 72100 63000 

6 69900 60000 

7 89000 0 

8 79300 94000 

9 79900 0 

10 

 

60900 0 

   
  
NPar Tets 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 699300.00 102594.184 570000 890000 

T90 10 465100.00 412979.808 0 940000 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 699300.00 465100.00 

Std. Deviation 102594.184 412979.808 

Most Extreme Differences Absolute .144 .270 

Positive .144 .270 

Negative -.119 -.228 

Kolmogorov-Smirnov Z .456 .854 

Asymp. Sig. (2-tailed) .986 .460 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 699300.00 10 102594.184 32443.130 

T90 465100.00 10 412979.808 130595.682 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 -.256 .475 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

T df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

T0 - 
T90 

234200.
000 

450296.8
90 

142396.3
79 

-87922.990 556322.990 1.645 9 .134 
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DOSIS I 

 

 

Tikus 

Jumlah Leukosit (sel)  

 Jantan 
T0 T90 

1 79000 65000 

2 80800 81200 

3 98000 0 

4 79000 0 

5 83300 71700 

6 69900 97600 

7 69900 80000 

8 88100 74400 

9 89200 85400 

10 

 

77200 83300 

 
 

NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 808400.00 96135.552 669000 980000 

T90 10 638600.00 347555.016 0 976000 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 808400.00 638600.00 

Std. Deviation 96135.552 347555.016 

Most Extreme Differences Absolute .152 .313 

Positive .126 .168 

Negative -.152 -.313 

Kolmogorov-Smirnov Z .482 .990 

Asymp. Sig. (2-tailed) .974 .281 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 808400.00 10 96135.552 30400.731 

T90 638600.00 10 347555.016 109906.546 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 -.489 .151 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t Df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

T0 - 
T90 

169800.0
00 

403401.59
2 

127566.78
4 

-
118776.11

5 

458376.11
5 

1.331 9 .216 
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DOSIS II 

 

 

Tikus 

Jumlah Leukosit (sel)  

 Jantan 

T0 T90 

1 99600 0 

2 59800 89000 

3 63200 77300 

4 69800 71300 

5 92000 65500 

6 99000 94700 

7 73000 65400 

8 68900 98800 

9 77000 70800 

10 60900 0 

   

 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 764100.00 152076.333 598000 996000 

T90 10 632800.00 353490.154 0 988000 

 

 

 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 764100.00 632800.00 

Std. Deviation 152076.333 353490.154 

Most Extreme Differences Absolute .189 .324 

Positive .189 .163 

Negative -.147 -.324 

Kolmogorov-Smirnov Z .597 1.024 

Asymp. Sig. (2-tailed) .869 .245 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 764100.00 10 152076.333 48090.759 

T90 632800.00 10 353490.154 111783.402 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 -.133 .714 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 T0 - 
T90 

131300.00
0 

402997.67
0 

127439.053 -156987.166 419587.1
66 

1.030 9 .330 
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  DOSIS III 

 

 

Tikus 

Jumlah Leukosit (sel)  

 Jantan 

T0 T90 

1 70000 82000 

2 62900 0 

3 87300 83000 

4 75400 0 

5 68100 90700 

6 82500 0 

7 90300 83000 

8 89200 0 

9 75000 0 

10 73500 0 

 
 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 762000.00 87981.059 629000 890000 

T90 10 435100.00 460402.590 0 959000 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 762000.00 435100.00 

Std. Deviation 87981.059 460402.590 

Most Extreme Differences Absolute .163 .328 

Positive .149 .328 

Negative -.163 -.298 

Kolmogorov-Smirnov Z .516 1.036 

Asymp. Sig. (2-tailed) .953 .233 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

 

 

 

 

 



111 
 

 

T-Test 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 762000.00 10 87981.059 27822.054 

T90 435100.00 10 460402.590 145592.082 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 .134 .712 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t Df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

T0 - 
T90 

326900.0
00 

457017.0
07 

144521.46
7 

-30.272 653830.27
2 

2.262 9 .050 
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DOSIS IV 

 

 

Tikus 

 

Jumlah Leukosit (sel)  

 Jantan 

T0 T90 

1 70000 0 

2 80100 96600 

3 80100 0 

4 74500 0 

5 73100 96500 

6 72000 0 

7 76900 0 

8 70200 0 

9 70000 95600 

10 73300 96000 

  

 

 

 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 740100.00 38731.124 700000 801000 

T90 10 384700.00 496652.807 0 966000 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 740100.00 384700.00 

Std. Deviation 38731.124 496652.807 

Most Extreme Differences Absolute .173 .381 

Positive .173 .381 

Negative -.150 -.275 

Kolmogorov-Smirnov Z .546 1.204 

Asymp. Sig. (2-tailed) .927 .110 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 740100.00 10 38731.124 12247.857 

T90 384700.00 10 496652.807 157055.408 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 .023 .950 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 T0 - 
T90 

355400.0
00 

497283.10
7 

157254.726 -334.905 711134.905 2.260 9 .050 
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Dosis satelit jantan 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 740100,00 384700,00 

Std. Deviation 38731,124 496652,807 

Most Extreme Differences Absolute ,173 ,381 

Positive ,173 ,381 

Negative -,150 -,275 

Kolmogorov-Smirnov Z ,546 1,204 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,927 ,110 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 740100,00 10 38731,124 12247,857 

T90 384700,00 10 496652,807 157055,408 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 ,023 ,950 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

T0 - 

T90 

355400,

000 

497283,1

07 

157254,7

26 

-334,905 711134,9

05 

2,260 9 ,050 
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CMC Na  

 

 

Tikus 

Jumlah Leukosit (sel)  

Betina  

T0 T90 

1 70000 0 

2 80100 0 

3 80100 78100 

4 74500 85400 

5 73100 70500 

6 72000 95300 

7 76900 80000 

8 70200 85300 

9 70000 90500 

10 73300 69800 

 
 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 787500.00 100784.975 631000 972000 

T90 10 654900.00 354245.505 0 953000 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 787500.00 654900.00 

Std. Deviation 100784.975 354245.505 

Most Extreme Differences Absolute .116 .348 

Positive .116 .200 

Negative -.110 -.348 

Kolmogorov-Smirnov Z .365 1.102 

Asymp. Sig. (2-tailed) .999 .176 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 787500.00 10 100784.975 31871.007 

T90 654900.00 10 354245.505 112022.265 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 .009 .981 

 

 
Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

T0 - 
T90 

132600.0
00 

367461.92
5 

116201.66
4 

-
130266.42

6 

395466.42
6 

1.141 9 .283 
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DOSIS I 

 

 

Tikus 

Jumlah Leukosit (sel)  

 Betina 

T0 T90 

1 79000 0 

2 80800 0 

3 98000 93300 

4 79000 82300 

5 83300 68500 

6 69900 80200 

7 69900 0 

8 88100 83000 

9 89200 94500 

10 77200 0 

 
 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 790700.00 94112.285 654000 970000 

T90 10 501800.00 437688.321 0 945000 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 790700.00 501800.00 

Std. Deviation 94112.285 437688.321 

Most Extreme Differences Absolute .148 .274 

Positive .148 .274 

Negative -.091 -.262 

Kolmogorov-Smirnov Z .468 .867 

Asymp. Sig. (2-tailed) .981 .440 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 790700.00 10 94112.285 29760.918 

T90 501800.00 10 437688.321 138409.200 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 .229 .524 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

T0 - 
T90 

288900.0
00 

426070.79
5 

134735.41
6 

-15892.686 593692.68
6 

2.144 9 .061 
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DOSIS II 

 

 

Tikus 

Jumlah Leukosit (sel)  

Betina 

T0 T90 

1 99600 83000 

2 85900 75200 

3 63200 96600 

4 69800 91000 

5 92000 0 

6 99000 77000 

7 73000 0 

8 69800 87600 

9 77000 80100 

10 60900 78900 

 
 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 768400.00 69599.170 700000 881000 

T90 10 669400.00 358870.822 0 966000 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 768400.00 669400.00 

Std. Deviation 69599.170 358870.822 

Most Extreme Differences Absolute .191 .391 

Positive .191 .204 

Negative -.163 -.391 

Kolmogorov-Smirnov Z .604 1.237 

Asymp. Sig. (2-tailed) .858 .094 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 768400.00 10 69599.170 22009.190 

T90 669400.00 10 358870.822 113484.918 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 .587 .074 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

T df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 T0 - 
T90 

99000.00
0 

322978.155 102134.661 -132044.654 330044.654 .969 9 .358 
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DOSIS III 

 

 

Tikus 

Jumlah Leukosit (sel)  

Betina 

T0 T90 

1 70000 89000 

2 62900 63900 

3 87300 83300 

4 75400 78000 

5 68100 0 

6 82500 94400 

7 90300 0 

8 89200 73000 

9 75000 86000 

10 73500 87500 

 
 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 795700.00 79445.369 649000 903000 

T90 10 655100.00 355966.743 0 944000 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 795700.00 655100.00 

Std. Deviation 79445.369 355966.743 

Most Extreme Differences Absolute .132 .283 

Positive .088 .209 

Negative -.132 -.283 

Kolmogorov-Smirnov Z .416 .896 

Asymp. Sig. (2-tailed) .995 .398 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 795700.00 10 79445.369 25122.832 

T90 655100.00 10 355966.743 112566.568 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 .372 .290 

 

 

 
Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 T0 - 
T90 

140600.00
0 

334643.492 105823.564 -98789.533 379989.533 1.329 9 .217 
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DOSIS IV 

 
 

Tikus 

Jumlah Leukosit (sel)  

Betina 

T0 T90 

1 70000 89000 
2 80100 63900 
3 80100 83300 
4 74500 78000 

5 73000 0 
6 72000 94400 
7 76900 0 
8 70200 73000 
9 70000 86000 
10 73300 87500 

 
 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 784000.00 103656.484 641000 965000 

T90 10 602200.00 329482.355 0 966000 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 784000.00 602200.00 

Std. Deviation 103656.484 329482.355 

Most Extreme Differences Absolute .162 .334 

Positive .162 .171 

Negative -.125 -.334 

Kolmogorov-Smirnov Z .513 1.055 

Asymp. Sig. (2-tailed) .955 .216 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 784000.00 10 103656.484 32779.058 

T90 602200.00 10 329482.355 104191.469 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 .029 .936 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 T0 - 
T90 

181800.0
00 

342509.6
27 

108311.05
4 

-
63216.627 

426816.62
7 

1.678 9 .128 
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Dosis satelit betina  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 804300,00 684400,00 

Std. Deviation 58872,838 365550,179 

Most Extreme Differences Absolute ,142 ,387 

Positive ,142 ,230 

Negative -,113 -,387 

Kolmogorov-Smirnov Z ,450 1,225 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,987 ,100 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 804300,00 10 58872,838 18617,226 

T90 684400,00 10 365550,179 115597,116 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 ,616 ,058 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

T0 - 

T90 

119900,

000 

332550,

230 

105161,6

16 

-

117992,1

04 

357792,1

04 

1,140 9 ,284 
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Lampiran 18. Hasil pengamatan trombosit 

 

CMC Na 

 

 

Tikus 

Jumlah Trombisit (sel)  

Jantan 

T0 T90 

1 220000 240000 

2 230000 0 

3 345000 255000 

4 431000 450000 

5 332000 334000 

6 413000 512000 

7 322000 0 

8 309000 345000 

9 450000 0 

10 321000 0 

 
 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 337300.00 77367.880 220000 450000 

T90 10 208100.00 196784.964 0 512000 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 337300.00 208100.00 

Std. Deviation 77367.880 196784.964 

Most Extreme Differences Absolute .160 .255 

Positive .160 .255 

Negative -.157 -.145 

Kolmogorov-Smirnov Z .507 .806 

Asymp. Sig. (2-tailed) .959 .535 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 337300.00 10 77367.880 24465.872 

T90 208100.00 10 196784.964 62228.870 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 .297 .405 

 

 
Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 T0 - 
T90 

129200.0
00 

188896.09
1 

59734.189 -5928.123 264328.12
3 

2.163 9 .059 
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DOSIS I 

 

 

Tikus 

Jumlah Trombisit (sel)  

Jantan 

T0 T90 

1 410000 390000 

2 226000 396000 

3 317000 0 

4 389000 0 

5 430000 596000 

6 221000 211000 

7 287000 300000 

8 400000 471000 

9 412000 422000 

10 367000 300000 

 
 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 345900.00 78216.864 221000 430000 

T90 10 308600.00 193286.891 0 596000 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 345900.00 308600.00 

Std. Deviation 78216.864 193286.891 

Most Extreme Differences Absolute .209 .182 

Positive .141 .145 

Negative -.209 -.182 

Kolmogorov-Smirnov Z .662 .576 

Asymp. Sig. (2-tailed) .774 .894 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 345900.00 10 78216.864 24734.344 

T90 308600.00 10 193286.891 61122.682 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 .318 .370 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

T0 - 
T90 

37300.0
00 

183984.32
9 

58180.953 -
94314.460 

168914.46
0 

.641 9 .537 
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DOSIS II 

 

 

Tikus 

Jumlah Trombisit (sel)  

Jantan 

T0 T90 

1 388000 0 

2 339000 352000 

3 309000 361000 

4 421000 450000 

5 399000 411000 

6 389000 263000 

7 233000 0 

8 421000 351000 

9 290000 255000 

10 350000 0 

 
 
NPar Tests 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 353900.00 61812.350 233000 421000 

T90 10 244300.00 178330.561 0 450000 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 353900.00 244300.00 

Std. Deviation 61812.350 178330.561 

Most Extreme Differences Absolute .209 .225 

Positive .139 .215 

Negative -.209 -.225 

Kolmogorov-Smirnov Z .662 .712 

Asymp. Sig. (2-tailed) .773 .691 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 353900.00 10 61812.350 19546.781 

T90 240400.00 10 173698.462 54928.276 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 .426 .220 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

T0 - 
T90 

113500.0
00 

157631.25
0 

49847.378 737.396 226262.60
4 

2.277 9 .049 
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DOSIS III 

 

 

Tikus 

Jumlah Trombisit (sel)  

Jantan 

T0 T90 

1 351000 324000 

2 220000 0 

3 253000 354000 

4 267000 0 

5 301000 450000 

6 330000 0 

7 371000 498000 

8 490000 0 

9 390000 0 

10 287000 399000 

 
 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 326000.00 78775.349 220000 490000 

T90 10 202500.00 218564.636 0 498000 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 326000.00 202500.00 

Std. Deviation 78775.349 218564.636 

Most Extreme Differences Absolute .125 .323 

Positive .125 .323 

Negative -.089 -.211 

Kolmogorov-Smirnov Z .394 1.021 

Asymp. Sig. (2-tailed) .998 .248 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 326000.00 10 78775.349 24910.953 

T90 202500.00 10 218564.636 69116.206 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 -.143 .694 

 

 

Paired Samples Test 

  
Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

T0 - 
T90 

123500.0
00 

242686.4
69 

76744.200 -
50107.442 

297107.44
2 

1.609 9 .142 
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DOSIS IV 

 

 

Tikus 

Jumlah Trombisit (sel)  

Jantan 

T0 T90 

1 351000 0 

2 220000 459000 

3 253000 0 

4 267000 0 

5 301000 499000 

6 330000 0 

7 371000 0 

8 490000 0 

9 390000 390000 

10 287000 498000 

 
 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 342980.00 55808.040 267000 425800 

T90 10 184600.00 240142.180 0 499000 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 342980.00 184600.00 

Std. Deviation 55808.040 240142.180 

Most Extreme Differences Absolute .179 .379 

Positive .179 .379 

Negative -.098 -.221 

Kolmogorov-Smirnov Z .567 1.198 

Asymp. Sig. (2-tailed) .904 .113 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 342980.00 10 55808.040 17648.052 

T90 184600.00 10 240142.180 75939.625 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 .411 .238 

 
 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

T0 - 
T90 

158380.
000 

223092.2
57 

70547.96
6 

-1210.587 317970.5
87 

2.245 9 .051 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



136 
 

 

Dosis satelit jantan 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 342980,00 184600,00 

Std. Deviation 55808,040 240142,180 

Most Extreme Differences Absolute ,179 ,379 

Positive ,179 ,379 

Negative -,098 -,221 

Kolmogorov-Smirnov Z ,567 1,198 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,904 ,113 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 342980,00 10 55808,040 17648,052 

T90 184600,00 10 240142,180 75939,625 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 ,411 ,238 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

T0 - 

T90 

158380,

000 

223092,2

57 

70547,96

6 

-1210,587 317970,5

87 

2,245 9 ,051 
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CMC Na 

 

 

Tikus 

Jumlah Trombisit (sel)  

Betina 

T0 T90 

1 590000 0 

2 300000 0 

3 380000 391000 

4 330000 387000 

5 250000 245000 

6 490000 427000 

7 321000 332000 

8 300000 287000 

9 224000 422000 

10 306000 336000 

 
 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 349100.00 111626.809 224000 590000 

T90 10 282700.00 159646.867 0 427000 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 349100.00 282700.00 

Std. Deviation 111626.809 159646.867 

Most Extreme Differences Absolute .268 .221 

Positive .268 .183 

Negative -.131 -.221 

Kolmogorov-Smirnov Z .847 .700 

Asymp. Sig. (2-tailed) .469 .712 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 349100.00 10 111626.809 35299.496 

T90 282700.00 10 159646.867 50484.772 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 -.312 .379 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

T0 - 
T90 

66400.0
00 

221552.20
1 

70060.958 -92088.897 224888.89
7 

.948 9 .368 
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DOSIS I 

 

 

Tikus 

Jumlah Trombisit (sel)  

Betina 

T0 T90 

1 311000 0 

2 390000 0 

3 331000 332000 

4 209000 241000 

5 225000 250000 

6 420000 451000 

7 309000 0 

8 209000 255000 

9 350000 390000 

10 209000 0 

 
 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 296300.00 79228.292 209000 420000 

T90 10 191900.00 177349.279 0 451000 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 296300.00 191900.00 

Std. Deviation 79228.292 177349.279 

Most Extreme Differences Absolute .216 .260 

Positive .216 .260 

Negative -.164 -.209 

Kolmogorov-Smirnov Z .683 .823 

Asymp. Sig. (2-tailed) .740 .507 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 296300.00 10 79228.292 25054.186 

T90 191900.00 10 177349.279 56082.766 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 .215 .552 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

T0 - 
T90 

104400.0
00 

178050.05
5 

56304.371 -22969.337 231769.33
7 

1.854 9 .097 
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DOSIS II 

 

 

Tikus 

Jumlah Trombisit (sel)  

Betina 

T0 T90 

1 309000 390000 

2 330000 355000 

3 412000 411000 

4 393000 420000 

5 349000 0 

6 350000 375000 

7 290000 0 

8 220000 286000 

9 238000 353000 

10 247000 287000 

 
 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 313800.00 65254.715 220000 412000 

T90 10 277700.00 156727.683 0 420000 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 313800.00 277700.00 

Std. Deviation 65254.715 156727.683 

Most Extreme Differences Absolute .147 .237 

Positive .147 .182 

Negative -.105 -.237 

Kolmogorov-Smirnov Z .465 .751 

Asymp. Sig. (2-tailed) .982 .626 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 313800.00 10 65254.715 20635.353 

T90 277700.00 10 156727.683 49561.645 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 .281 .431 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

T0 - 
T90 

36100.0
00 

151873.8
15 

48026.717 -
72543.982 

144743.98
2 

.752 9 .471 
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DOSIS III 

 

 

Tikus 

Jumlah Trombisit (sel)  

Betina 

T0 T90 

1 221000 448000 

2 265000 433000 

3 339000 367000 

4 309000 354000 

5 299000 0 

6 278000 389000 

7 349000 0 

8 390000 296000 

9 303000 331000 

10 387000 401000 

 
 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 314000.00 53408.281 221000 390000 

T90 10 301900.00 165348.420 0 448000 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 314000.00 301900.00 

Std. Deviation 53408.281 165348.420 

Most Extreme Differences Absolute .137 .286 

Positive .137 .188 

Negative -.114 -.286 

Kolmogorov-Smirnov Z .434 .904 

Asymp. Sig. (2-tailed) .992 .388 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 314000.00 10 53408.281 16889.181 

T90 301900.00 10 165348.420 52287.761 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 -.269 .453 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

T0 - 
T90 

12100.
000 

186915.5
78 

59107.89
6 

-
121611.3

50 

145811.3
50 

.205 9 .842 
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DOSIS IV 

 

 

Tikus 

Jumlah Trombisit (sel)  

Betina 

T0 T90 

1 221000 0 

2 265000 421000 

3 339000 337000 

4 309000 477000 

5 299000 376000 

6 278000 0 

7 349000 412000 

8 390000 387000 

9 303000 312000 

10 387000 309000 

 
 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 353900.00 74237.532 239000 451000 

T90 10 303100.00 167781.902 0 477000 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 353900.00 303100.00 

Std. Deviation 74237.532 167781.902 

Most Extreme Differences Absolute .206 .314 

Positive .206 .165 

Negative -.171 -.314 

Kolmogorov-Smirnov Z .650 .993 

Asymp. Sig. (2-tailed) .791 .278 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 353900.00 10 74237.532 23475.969 

T90 303100.00 10 167781.902 53057.296 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 -.648 .043 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 T0 - 
T90 

50800.00
0 

223163.020 70570.343 -
108841.207 

210441.207 .720 9 .490 
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Dosis satelit betina 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 353900,00 303100,00 

Std. Deviation 74237,532 167781,902 

Most Extreme Differences Absolute ,206 ,314 

Positive ,206 ,165 

Negative -,171 -,314 

Kolmogorov-Smirnov Z ,650 ,993 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,791 ,278 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 353900,00 10 74237,532 23475,969 

T90 303100,00 10 167781,902 53057,296 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 -,648 ,043 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

T0 - 

T90 

50800,

000 

223163,

020 

70570,3

43 

-

108841,

207 

210441,

207 

,720 9 ,490 
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Lampiran 19. Hasil pengamatan hematokrit 

 

CMC Na 

 

 

Tikus 

Jumlah Hematokrit (sel) jantan 

T0 T90 

1 48 45 

2 34 0 

3 36 45 

4 36 35 

5 42 40 

6 32 25 

7 30 0 

8 38 45 

9 38 0 

10 5 0 

 
 

NPar Tests 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 38.80 7.376 30 54 

T90 10 23.50 21.088 0 45 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 38.80 23.50 

Std. Deviation 7.376 21.088 

Most Extreme Differences Absolute .243 .267 

Positive .243 .267 

Negative -.116 -.207 

Kolmogorov-Smirnov Z .769 .846 

Asymp. Sig. (2-tailed) .595 .472 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 

 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 38.80 10 7.376 2.332 

T90 23.50 10 21.088 6.669 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 .080 .826 

 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

T0 - 
T90 

15.300 21.777 6.886 -.278 30.878 2.222 9 .053 
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Dosis I (150 mg/kgbb) 

 

 

Tikus 

Jumlah Hematokrit (sel) jantan 

T0 T90 

1 35 29 

2 35 40 

3 46 0 

4 38 0 

5 32 30 

6 30 32 

7 34 34 

8 30 40 

9 43 36 

10 36 35 

 
 
 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 35.90 5.238 30 46 

T90 10 23.50 21.088 0 45 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 35.90 23.50 

Std. Deviation 5.238 21.088 

Most Extreme Differences Absolute .192 .267 

Positive .192 .267 

Negative -.130 -.207 

Kolmogorov-Smirnov Z .608 .846 

Asymp. Sig. (2-tailed) .853 .472 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 

 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 35.90 10 5.238 1.656 

T90 23.50 10 21.088 6.669 

 
 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 -.082 .822 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 T0 - 
T90 

12.400 22.142 7.002 -3.439 28.239 1.771 9 .110 
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Dosis II (500 mg/kgbb) 

 

 

Tikus 

Jumlah Hematokrit (sel) jantan 

T0 T90 

1 44 0 

2 42 40 

3 40 28 

4 44 47 

5 48 40 

6 40 35 

7 48 0 

8 36 45 

9 36 39 

10 34 0 

 
 
 

NPar Tests 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 41.20 4.917 34 48 

T90 10 27.40 19.597 0 47 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 41.20 27.40 

Std. Deviation 4.917 19.597 

Most Extreme Differences Absolute .155 .251 

Positive .155 .219 

Negative -.117 -.251 

Kolmogorov-Smirnov Z .490 .793 

Asymp. Sig. (2-tailed) .970 .555 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 

 

 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 41.20 10 4.917 1.555 

T90 27.40 10 19.597 6.197 

 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 -.089 .808 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 T0 - 
T90 

13.800 20.623 6.521 -.952 28.552 2.116 9 .063 
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Dosis III (1000 mg/kgbb) 

 

 

Tikus 

Jumlah Hematokrit (sel) jantan 

T0 T90 

1 45 48 

2 40 0 

3 30 40 

4 34 0 

5 30 45 

6 42 0 

7 45 40 

8 45 0 

9 30 0 

10 40 45 

 
 
 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 39.00 5.164 30 45 

T90 10 20.00 25.927 0 55 

 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 39.00 20.00 

Std. Deviation 5.164 25.927 

Most Extreme Differences Absolute .181 .380 

Positive .181 .380 

Negative -.177 -.233 

Kolmogorov-Smirnov Z .571 1.201 

Asymp. Sig. (2-tailed) .900 .112 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 

 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 39.00 10 5.164 1.633 

T90 20.00 10 25.927 8.199 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 -.228 .526 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 T0 - 
T90 

19.000 27.568 8.718 -.721 38.721 2.179 9 .057 
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Dosis IV (1000 mg/kgbb) 

 

 

Tikus 

Jumlah Hematokrit (sel) jantan 

T0 T90 

1 35 0 

2 40 50 

3 30 0 

4 45 0 

5 40 55 

6 45 0 

7 45 0 

8 40 0 

9 35 45 

10 35 50 

 
 

NPar Tests 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 39.00 5.164 30 45 

T90 10 20.00 25.927 0 55 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 39.00 20.00 

Std. Deviation 5.164 25.927 

Most Extreme Differences Absolute .181 .380 

Positive .181 .380 

Negative -.177 -.233 

Kolmogorov-Smirnov Z .571 1.201 

Asymp. Sig. (2-tailed) .900 .112 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 39.00 10 5.164 1.633 

T90 20.00 10 25.927 8.199 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 -.228 .526 

 

 
Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 T0 - 
T90 

19.000 27.568 8.718 -.721 38.721 2.179 9 .057 
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Dosis satelit jantan 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 39,00 20,00 

Std. Deviation 5,164 25,927 

Most Extreme Differences Absolute ,181 ,380 

Positive ,181 ,380 

Negative -,177 -,233 

Kolmogorov-Smirnov Z ,571 1,201 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,900 ,112 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 39,00 10 5,164 1,633 

T90 20,00 10 25,927 8,199 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 -,228 ,526 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

T0 - 

T90 

19,00

0 

27,568 8,718 -,721 38,721 2,179 9 ,057 
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CMC Na 
 

 

Tikus 

Jumlah Hematokrit (sel) Betina 

T0 T90 

1 50 0 

2 48 0 

3 42 33 

4 42 49 

5 40 31 

6 44 42 

7 44 36 

8 50 27 

9 42 34 

10 40 42 

 

 

NPar Tests 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 44.20 3.824 40 50 

T90 10 30.00 16.865 0 49 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 44.20 30.00 

Std. Deviation 3.824 16.865 

Most Extreme Differences Absolute .221 .294 

Positive .221 .162 

Negative -.140 -.294 

Kolmogorov-Smirnov Z .698 .929 

Asymp. Sig. (2-tailed) .714 .354 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



160 
 

 

T-Test 

 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 44.20 10 3.824 1.209 

T90 30.00 10 16.865 5.333 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 -.762 .010 

 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 T0 - 
T90 

14.200 19.932 6.303 -.059 28.459 2.253 9 .051 
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Dosis I  

 

 

Tikus 

Jumlah Hematokrit (sel) Betina 

T0 T90 

1 38 0 

2 45 0 

3 45 40 

4 50 35 

5 34 40 

6 36 45 

7 44 0 

8 36 40 

9 38 45 

10 38 0 

 
 

NPar Tests 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 40.40 5.211 34 50 

T90 10 24.50 21.272 0 45 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 40.40 24.50 

Std. Deviation 5.211 21.272 

Most Extreme Differences Absolute .277 .289 

Positive .277 .275 

Negative -.155 -.289 

Kolmogorov-Smirnov Z .877 .915 

Asymp. Sig. (2-tailed) .425 .373 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 40.40 10 5.211 1.648 

T90 24.50 10 21.272 6.727 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 -.219 .544 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 T0 - T90 15.900 22.980 7.267 -.539 32.339 2.188 9 .056 
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Dosis II 

 

 

Tikus 

Jumlah Hematokrit (sel) Betina 

T0 T90 

1 46 45 

2 52 30 

3 54 43 

4 34 40 

5 52 0 

6 54 22 

7 56 0 

8 44 24 

9 46 25 

10 42 27 

 
 
 

NPar Tests 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 47.70 6.533 34 56 

T90 10 32.50 17.989 0 50 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 47.70 32.50 

Std. Deviation 6.533 17.989 

Most Extreme Differences Absolute .145 .262 

Positive .103 .165 

Negative -.145 -.262 

Kolmogorov-Smirnov Z .458 .827 

Asymp. Sig. (2-tailed) .985 .500 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 

 

 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 47.70 10 6.533 2.066 

T90 32.50 10 17.989 5.689 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 -.428 .217 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 T0 - T90 15.200 21.607 6.833 -.256 30.656 2.225 9 .053 
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Dosis III 

 

 
Tikus 

Jumlah Hematokrit (sel) Betina 

T0 T90 

1 42 37 
2 48 30 
3 34 30 
4 32 40 
5 30 0 
6 30 40 
7 48 0 
8 42 35 
9 46 35 

10 46 30 
 
 

NPar Tests 
 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 39.80 7.510 30 48 

T90 10 25.30 14.522 0 40 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 39.80 25.30 

Std. Deviation 7.510 14.522 

Most Extreme Differences Absolute .215 .264 

Positive .180 .159 

Negative -.215 -.264 

Kolmogorov-Smirnov Z .681 .836 

Asymp. Sig. (2-tailed) .743 .487 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 

 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 39.80 10 7.510 2.375 

T90 27.70 10 15.078 4.768 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 -.069 .849 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 T0 - T90 12.100 17.304 5.472 -.279 24.479 2.211 9 .054 
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Dosis IV 

 

 

Tikus 

Jumlah Hematokrit (sel) Betina 

T0 T90 

1 56 0 

2 50 34 

3 36 32 

4 42 30 

5 44 30 

6 44 0 

7 48 33 

8 40 30 

9 32 32 

10 36 35 

 
 
 

NPar Tests 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

T0 10 42.80 7.254 32 56 

T90 10 29.40 16.372 0 45 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 42.80 29.40 

Std. Deviation 7.254 16.372 

Most Extreme Differences Absolute .134 .315 

Positive .134 .170 

Negative -.074 -.315 

Kolmogorov-Smirnov Z .425 .995 

Asymp. Sig. (2-tailed) .994 .275 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 

 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 42.80 10 7.254 2.294 

T90 29.40 10 16.372 5.177 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 -.433 .211 

 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 T0 - T90 13.400 20.582 6.508 -1.323 28.123 2.059 9 .070 
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Dosis satelit betina 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 T0 T90 

N 10 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 42,80 29,40 

Std. Deviation 7,254 16,372 

Most Extreme Differences Absolute ,134 ,315 

Positive ,134 ,170 

Negative -,074 -,315 

Kolmogorov-Smirnov Z ,425 ,995 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,994 ,275 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 T0 42,80 10 7,254 2,294 

T90 29,40 10 16,372 5,177 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 T0 & T90 10 -,433 ,211 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

T0 - 

T90 

13,40

0 

20,582 6,508 -1,323 28,123 2,059 9 ,070 
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Lampiran 20. Data kematian tikus 

  

Hewan uji jantan 

No  Tanggal Minggu Dosis  

1 25/01/18 3 150 mg/kgbb 

2 29/01/18 4 1000 mg/kgbb 

3 5/02/18 5 1000 mg/kgbb 

4 9/02/18 5 1000 mg/kgbb 

5 9/02/18 5 Kontrol negatif  

6 18/02/18 7 500 mg/kgbb 

7 22/02/18 7 Kontrol negatif 

8 26/02/18 8 Kontrol negatif 

9 26/02/18 8 1000 mg/kgbb 

10 27/02/18 8 Kelompok satelit 

11 1/03/18 8 500 mg/kgbb 

12 3/03/18 8 Kelompok satelit 

13 3/03/18 8 Kelompok satelit 

14 5/03/18 8 Kelompok satelit 

15 8/03/18 9 Kontrol negatif 

16 9/03/18 9 500 mg/kgbb 

17 13/03/18 10 Kelompok satelit 

18 25/03/18 12 1000 mg/kgbb 

19 27/03/18 12 150 mg/kgbb 

20 27/03/18 12 Kelompok satelit 
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Hewan Uji Betina 

No  Tanggal Minggu Dosis  

1 15/01/18 2 500 mg/kgbb 

2 5/02/18 5 Kelompok satelit 

3 15/02/18 6 Kelompok satelit 

4 18/02/18 7 1000 mg/kgbb 

5 24/02/18 7 150 mg/kgbb  

6 3/03/18 8 1000 mg/kgbb 

7 5/03/18 9 500 mg/kgbb 

8 5/03/18 9 150 mg/kgbb 

9 17/03/18 10 150 mg/kgbb 

10 21/03/18 11 150 mg/kgbb 

11 21/03/18 11 Kontrol negatif 

12 23/03/18 11 Kontrol negatif 

13 29/03/18 12 1000 mg/kgbb 
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Lampiran 21. Hasil pengamatan perubahan perilaku 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kelompok perlakuan 

N 1438 1440 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 3.05 10.50 

Std. Deviation 1.432 5.768 

Most Extreme Differences Absolute .162 .082 

Positive .158 .082 

Negative -.162 -.082 

Kolmogorov-Smirnov Z 6.129 3.125 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 
Univariate Analysis of Variance 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:kelompok 

Source 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected Model 961.067
a
 584 1.646 .706 1.000 

Intercept 1578.542 1 1578.542 677.681 .000 

waktu 132.342 15 8.823 3.788 .000 

persentase 308.096 9 34.233 14.696 .000 

perlakuan 221.712 19 11.669 5.010 .000 

waktu * persentase 199.794 78 2.561 1.100 .267 

waktu * perlakuan 89.851 276 .326 .140 1.000 

persentase * perlakuan 30.529 26 1.174 .504 .982 

waktu * persentase * 

perlakuan 

258.736 151 1.713 .736 .990 

Error 1986.917 853 2.329   

Total 16350.000 1438    

Corrected Total 2947.983 1437    

a. R Squared = .326 (Adjusted R Squared = -.135) 
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Kelompok perkaluan 1 & 2 

 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

persentase Control 280 238.94 66904.50 

150 280 322.06 90175.50 

Total 560   

 

Test Statistics
a
 

 persentase 

Mann-Whitney U 27564.500 

Wilcoxon W 66904.500 

Z -6.586 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: kelompok 

 

 
Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 Kelompo

k N Mean Rank 

persentase Kontrol 280 238.94 

150 280 322.06 

Total 560  

 

 

Test Statistics
a,b

 

 persentase 

Chi-Square 43.377 

df 1 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

kelompok 
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 Kelompok perlakuan 1&3 

 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

persentase Control 280 238.08 66661.00 

500 280 322.93 90419.00 

Total 560   

 
Test Statistics

a
 

 persentase 

Mann-Whitney U 27321.000 

Wilcoxon W 66661.000 

Z -6.723 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: kelompok 

 
 
Kruskal-Wallis Test 

 
Ranks 

 Kelompo

k N Mean Rank 

persentase Kontrol 280 336.52 

150 280 460.96 

500 280 464.02 

Total 840  

 
Test Statistics

a,b
 

 persentase 

Chi-Square 57.405 

df 2 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

kelompok 
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 Kelompok perlakuan 1&4 

 

Mann-Whitney Test 
Ranks 

 kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

persentase Kontrol 280 240.39 67309.50 

1000 280 320.61 89770.50 

Total 560   

 
Test Statistics

a
 

 persentase 

Mann-Whitney U 27969.500 

Wilcoxon W 67309.500 

Z -6.379 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: kelompok 

 

 
Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 Kelompo

k N Mean Rank 

persentase Kontrol 280 436.41 

150 280 601.82 

500 280 605.93 

1000 280 597.84 

Total 1120  

 
Test Statistics

a,b
 

 persentase 

Chi-Square 62.189 

df 3 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

kelompok 
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Kelompok perlakuan 1&5 

 

Mann-Whitney Test 
Ranks 

 kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

persentase Kontrol 280 253.75 71050.50 

Satelit 318 339.78 108050.50 

Total 598   

 

 
Test Statistics

a
 

 persentase 

Mann-Whitney U 31710.500 

Wilcoxon W 71050.500 

Z -6.558 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: kelompok 

 

 
Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 Kelompo

k N Mean Rank 

persentase Kontrol 280 549.66 

150 280 762.88 

500 280 768.13 

1000 280 757.75 

Satelit 318 754.35 

Total 1438  

 
Test Statistics

a,b
 

 persentase 

Chi-Square 65.395 

Df 4 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

kelompok 
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Lampiran 22. Hasil Pengamatan Perilaku 

 

Efek yang diamati 

Kelompok Dosis dan Waktu Pengamatan 

Kontrol 

0 7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 77 84 91 

Aktifitas & 
Motorik  

Naik (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

N (%) 100 100 100 100 100 99 99 98 97 96 96 94 94 94 

Turun (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Diam  (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Straub (%) 0 10 0 0 0 0 0 10 20 0 10 10 10 10 

Piloereksi (%) 0 10 20 40 20 60 10 80 40 40 40 40 20 20 

Ptosis (%) 0 0 20 0 10 0 0 20 20 0 0 0 10 10 

Refleks Pineal (%) 100 100 100 100 100 99 99 98 97 96 96 94 94 94 

Refleks Kornea (%) 100 100 100 100 100 99 99 98 97 96 96 94 94 94 

Lakriamsi (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Katalepsi (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Sikap 
Tubuh  

N  (%) 100 100 100 100 100 99 99 98 97 96 96 94 94 94 

TN (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Menggelantung (%) 100 100 100 100 100 99 99 98 97 96 96 94 94 94 

Fleksi (%) 100 100 100 100 100 99 99 98 97 96 96 94 94 94 

Hafner (%) 100 100 100 100 100 99 99 98 97 96 96 94 94 94 

Grooming (%) 0 24 30 10 40 10 10 30 20 0 10 10 30 0 

Defekasi (%) 60 10 20 40 40 60 10 20 80 20 40 60 10 20 

Urinasi (%) 0 10 10 30 20 60 20 60 50 40 40 20 20 10 

Pernapasan  

Cepat (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

N (%) 100 100 100 100 100 99 99 98 97 96 96 94 94 94 

Sesak (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Salivasi(%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Tremor(%) 0 0 10 0 20 40 0 0 20 40 20 20 40 0 

Kejang (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Writhing(%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Efek yang diamati 

Kelompok Dosis dan Waktu Pengamatan 

150 mg/kg bb 

0 7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 77 84 91 

Aktifitas & 
Motorik  

Naik (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

N (%) 100 100 100 99 99 99 99 98 98 97 96 95 94 94 

Turun (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Diam  (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Straub (%) 0 0 10 0 20 10 10 10 10 0 20 10 10 0 

Piloereksi (%) 0 20 40 30 40 20 30 40 20 40 40 20 10 10 

Ptosis (%) 0 40 20 20 0 20 40 40 20 10 30 20 10 20 

Refleks Pineal (%) 100 100 100 99 99 99 99 98 98 97 96 95 94 94 

Refleks Kornea (%) 100 100 100 99 99 99 99 98 98 97 96 95 94 94 

Lakriamsi (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Katalepsi (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Sikap 
Tubuh  

N  (%) 100 100 100 99 99 99 99 98 98 97 96 95 94 94 

TN (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Menggelantung (%) 100 100 100 99 99 99 99 98 98 97 96 95 94 94 

Fleksi (%) 100 100 100 99 99 99 99 98 98 97 96 95 94 94 

Hafner (%) 100 100 100 99 99 99 99 98 98 97 96 95 94 94 

Grooming (%) 0 10 30 30 30 20 0 20 10 30 20 10 30 0 

Defekasi (%) 40 20 40 10 40 20 40 60 40 40 60 40 40 20 

Urinasi (%) 10 20 40 30 40 10 30 40 40 40 60 40 10 20 

Pernapasan  

Cepat (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

N (%) 100 100 100 99 99 99 99 98 98 97 96 95 94 94 

Sesak (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Salivasi(%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Tremor(%) 0 40 20 0 40 20 60 40 60 40 40 20 40 20 

Kejang (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Writhing(%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Efek yang diamati 

Kelompok Dosis dan Waktu Pengamatan 

500 mg/kg bb 

0 7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 77 84 91 

Aktifitas & 
Motorik  

Naik (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

N (%) 100 100 99 99 99 99 99 98 97 95 95 95 95 95 

Turun (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Diam  (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Straub (%) 0 20 10 10 10 10 0 30 10 20 0 20 0 0 

Piloereksi (%) 0 60 60 20 40 20 40 20 40 60 20 50 40 20 

Ptosis (%) 0 20 20 10 40 20 30 10 20 10 20 0 40 10 

Refleks Pineal (%) 100 100 99 99 99 99 99 98 97 95 95 95 95 95 

Refleks Kornea (%) 100 100 99 99 99 99 99 98 97 95 95 95 95 95 

Lakriamsi (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Katalepsi (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Sikap 
Tubuh  

N  (%) 100 100 99 99 99 99 99 98 97 95 95 95 95 95 

TN (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Menggelantung (%) 100 100 99 99 99 99 99 98 97 95 95 95 95 95 

Fleksi (%) 100 100 99 99 99 99 99 98 97 95 95 95 95 95 

Hafner (%) 100 100 99 99 99 99 99 98 97 95 95 95 95 95 

Grooming (%) 0 50 40 30 30 30 20 30 10 20 40 20 0 30 

Defekasi (%) 60 60 40 20 60 40 20 80 40 60 10 20 40 60 

Urinasi (%) 20 30 40 20 20 40 20 30 60 40 20 50 30 20 

Pernapasan  

Cepat (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

N (%) 100 100 99 99 99 99 99 98 97 95 95 95 95 95 

Sesak (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Salivasi(%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Tremor(%) 0 40 0 40 20 40 40 40 40 20 40 0 20 40 

Kejang (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Writhing(%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Efek yang diamati 

Kelompok Dosis dan Waktu Pengamatan 

1000 mg/kg bb 

0 7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 77 84 91 

Aktifitas & 
Motorik  

Naik (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

N (%) 100 100 100 100 99 97 97 96 94 94 94 94 92 92 

Turun (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Diam  (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Straub (%) 0 10 0 10 0 0 10 0 0 0 10 20 10 10 

Piloereksi (%) 0 40 60 60 60 60 40 20 20 20 40 40 20 40 

Ptosis (%) 0 20 10 40 20 10 40 30 20 40 0 40 20 40 

Refleks Pineal (%) 100 100 100 100 99 97 97 96 94 94 94 94 92 92 

Refleks Kornea (%) 100 100 100 100 99 97 97 96 94 94 94 94 92 92 

Lakriamsi (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Katalepsi (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Sikap 
Tubuh  

N  (%) 100 100 100 100 99 97 97 96 94 94 94 94 92 92 

TN (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Menggelantung (%) 100 100 100 100 99 97 97 96 94 94 94 94 92 92 

Fleksi (%) 100 100 100 100 99 97 97 96 94 94 94 94 92 92 

Hafner (%) 100 100 100 100 99 97 97 96 94 94 94 94 92 92 

Grooming (%) 0 20 10 0 20 20 10 0 40 20 10 20 10 30 

Defekasi (%) 20 60 60 40 10 40 20 40 40 40 20 20 60 40 

Urinasi (%) 40 30 40 20 20 30 20 20 40 20 30 40 20 60 

Pernapasan  

Cepat (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

N (%) 100 100 100 100 99 97 97 96 94 94 94 94 92 92 

Sesak (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Salivasi(%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Tremor(%) 0 40 40 20 0 60 10 20 20 0 20 0 40 40 

Kejang (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Writhing(%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Efek yang diamati 

Kelompok Dosis dan Waktu Pengamatan 

1000 mg/kg bb (satelit) 

0 7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 77 84 91 98 105 112 

Aktifitas & 

Motorik  

Naik (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

N (%) 100 100 100 100 100 99 98 98 94 94 93 93 92 92 92 92 92 

Turun (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Diam  (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Straub (%) 0 20 20 10 20 0 30 0 10 10 10 10 30 10 10 20 10 

Piloereksi (%) 0 40 60 40 60 40 60 40 10 60 60 40 20 10 30 10 10 

Ptosis (%) 0 0 20 10 20 40 20 0 10 10 10 20 20 10 10 10 20 

Refleks Pineal (%) 100 100 100 100 100 99 98 98 94 94 93 93 92 92 92 92 92 

Refleks Kornea (%) 100 100 100 100 100 99 98 98 94 94 93 93 92 92 92 92 92 

Lakriamsi (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Katalepsi (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Sikap 

Tubuh  

N  (%) 100 100 100 100 100 99 98 98 94 94 93 93 92 92 92 92 92 

TN (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Menggelantung (%) 100 100 100 100 100 99 98 98 94 94 93 93 92 92 92 92 92 

Fleksi (%) 100 100 100 100 100 99 98 98 94 94 93 93 92 92 92 92 92 

Hafner (%) 100 100 100 100 100 99 98 98 94 94 93 93 92 92 92 92 92 

Grooming (%) 0 30 10 20 30 30 30 10 30 10 10 30 30 0 10 0 0 

Defekasi (%) 10 40 80 60 30 10 30 40 20 40 10 20 80 10 20 10 10 

Urinasi (%) 0 40 60 40 40 60 40 10 20 20 10 60 10 10 10 10 10 

Pernapasan  

Cepat (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

N (%) 100 100 100 100 100 99 98 98 94 94 93 93 92 92 92 92 92 

Sesak (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Salivasi(%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Tremor(%) 0 0 40 20 40 40 40 60 20 0 20 20 40 20 10 10 10 

Kejang (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Writhing(%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Lampiran 23. Hasil pengamatan sel darah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

a : eritrosit (normal)  

b : trombosit (normal)  

c : eosinofil (normal) 

d : limfosit (normal) 

e : monisit (normal) 

a 

b c d 

b 

a 

e 


